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PROSES MENDAPATKAN NEGATIF DAN POSITIF FILM
MELALUL KAMERA REPRODUKSI

A Yazhl Marauji®

ik midninyang pubilibds bostl peoclitian, Mikal

Penelittan Tanah dan Ageoklimit wjok Gihun 1973 ilay
hantian’ FATLINDE telah membeniok LIk Instalis
Percerakan. dan tahun 1993 dilenghapi dengan mevin cotak
bary bantuan provek LREP2 parre C. 1sil pubikand yang
dicotak berups naskah buku. leafler dan pota. Mevin cetak
vang tersedia micmpunyar kapasaay produb 100 eksemplar
boku huri, sedangkan mexio cab Mhosys digunakan untuk
mencetak peta-preta berukuran besar demgan kapasitas 1O
lembar hart unik peta-peta berwama stau 5,000 tembar i
wntnk peta-pera hitam punth, Dy Uwit Instalasd Perectakin
dilengkapi dengan Jabocatorium Lymera roproduksi unik
pemofretan peta yang akan diegtak  Film yang dikasilhan
berupa film negatif atoy positif, rergantung paida bebutuhan
proges pencetakan selanjuinya

Filim adalah bagian yang tidak dapat dipisabkan dar
ututan proses réproduksi dan sangal menentukan hasil
cetakan Mutw film akan berpengaruh terhadap basil cefak-
an. Apahila film yang dinilkan baik, skan bajk cetakannya,
sebaliknsa apabila film yang dikdailkan Kurang baik.
cetakannya juss kurang baik

Hanil penetitian yang balk akan berkurang nilinya il
penyajian buku a1ab petanya kurang baik. W ualinya pela
yang sulit dibiace barena pethédann warnanya yuag Kurang
Loniras

ralam dunia grafiha, fifm digunakan uniik mendipatlan
sambar negatif ptaw positif yang diproses melalis kameed.
Melitul tahapan pekerjain terientn, lm tersebul menupakisn
yitik panikal untuk mentdapatian pelaf cerak. antars laun: klise
untuk teknik cetak nnggl (lemerprays ), pelt offiet uniuk
eknik cetak datar, dan pelat rofogrannee untik teknik cetak

dalam
File grafiks terhagi dalaoi berbagai bontuk dan wkuran,

ada winumeya Ol yang digunakan dibag) dotam dup
kelompok utema. yaita Gilm fud dan oads peanh. Blacanyp
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dlatam bearak bembraran €olwed) dan guilutigan feol) deagan
perhagal ukutin lalk lehdir iduphn panjEnEnya,
i ' phir arakin.
Tujuan penlisan e pdalah whhik mem
jrambarat, dam urusn ke untik menidsputhian  Tilm pesnd

dan pusitil yany haik

SUSEUNAN LAPISAN FILM
Lapitan Pelindung

Lapissa pelindung berguma unluk mrlmd.ungn Tapsan
cmulsi agar tethimdar darl kerusakan mekanis dan untuk
mencegah terjadinya cincin Newton (Newion ringh
Walnupun sudah ada kipian pelindung kadang masth berjach
juga inicin Newion, misalnya apabila l.tlm_l‘lupun relanif
dalgm kamar gitlap terlahi singg, maka fibm akan testeban wlch
hampa udara vang 1eclaly heat.

Lapiuan Emuli

Lapiaan gmulyl adalah lapisan teepenting pada film dan
memuat butir pernk halogenida yang sensitif terhadap
cahaya atau sinar. Lapisan ini terdiri atss beberapa gmulsi
atan Tingkatan emulii, yang mempinyal eirs khas dan telah
ditentukan susunannya, sena bérvariasl menurut pengetrap-
ur macm Rlmnya, yaio.

2 Emule vani sangat sensitil. smumnya memibiki butiran
perak yang lebib Kasar daei emulsl yang kurang sessitil
terhaifap sinar, Makin besar bunran perak dari emuls film,
mhin el pula emulsmya

b, Emuisi yang terdin atas Kumpulan butivan perak yang
berancka ragom besarnya, mempunyal gradasi vhng
lanak.

¢ Emulul yang térdiri ats Kumpulan butiran perak yang
besaraya hathpir sama, mempunyat geadasi yang keras

Bada umvinya pemibuatan emulst fim dibagt datom lima
Fae, yaitu (1) Pensendapan perak lialogenidn dalm gelating
() Pematangon secira Nisiss (3) Pencueian emulsi; (4)
Pemuitaingan secara Kimda, daw (5) Penperiaan akhir emulsi.
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Lapisan Substraktum dun Lapisan Dasar

Lapisan substrakpam hanyn berfungs: khusus ﬂiﬂlll
ierekatkan emulsi dengan lapisan punggung pada lapisan
dasar agar kuat. Lapisan dasar pada fiim prafika binsanya
terdiri otas teiasetmt (pofyesrer). Film inasetit tidak s2laly
retap ukutannya, tetapi dapay menghasilkan gambar hilam
putih (ock and whire) yang stanhil, misalnya ulul._lk e
kerjaan vang membutihkan ketelitian, seperti pemisahan
warni (separasi warna), kartografy, dan schagainya. Ada
pula pelat kaca yang digunakan untuk pekerfaan khusus yaitu
tebsl lapisan  dasamya  berfopesi ontuk membuat
perbansakan fitm (copyd, Film yang harus dibuat kopinys
melalui pungeung, sebaiknya lapisan dasarnya dibunt setipis
mungkin, supaya gambat yang diperaleh lebih tjam,

Lapisan Antl Halo

Anti halo adalah lapisan Khusud vang ditempatkan pada
punggung [ilm grafika. Lapisan anti halo diben warma
denzan bahan pewaroa tereniy yang sifat spekirumnya
dipilth sedgmikian rupa  schingua seluruh sinar yang
menembas emulsi pada wakiu penylmaran dapat diserap dan
nidak dipamulkan pada sisl bawah lapisan emulsi (gejala
hale)

Tehal dan sifat fisis lapisan anti halo sedemikiin rupa.

schingga tegangan pengerjaan eichir darl film dapat di-
kompensasiken don flmnys etnp datnr, Bahon wiarni lapisan
anti halo skan hileny seloruhmyva pads waku pepcucian

PERUBAHAN UKURAN FILM

Likuran film dupat mengalami perubahan, yaito mengecil
stap mrembesar {memiai), Perubahan ukuran Gl dapst meng-
ganggy proses inhapan pekerizan berikuinya. Dua faktor
tlame yang menyebabkan flm dapat menyusur stiay memuai
adaleh kelembapan relatif udara dan perubaben suhu
rusngan. Perubahan reaksd Kimia pade film rerjadi secarn
perishan dan dapat meényebatikan kerusakan pada film
sehingga film tdak dopat digunakan. Tempar penyimponan
film yang bak adalah kamar gelap yang dilengkapi dengan
-‘-’lﬂ:i pengatar suby (wir conditioning) dan alat penyenyar
kelemhapan yang hekerja secara terus menerus. Oleh karena
. dhanfurkan sidak membeli film rerlaty bunyak unink
peescdivan. Penambahan persedinan film secars teratus

gttan h:bur.uhgn pekerjaan. meropakan salah satu usaha
yang dupat menjisa kualitas lilm,

'"M;um::mss:h“um dipakai harus diferakkan dilam
ikl sy &.f'. u,:' I‘I’:’:‘t |3=1m._'| penyimpanan, Ml harus
dan amuniak. ~Eta s kimia seperti zan iy beleriung

.

PENGEMBANGAN FILM

Tika emulst fitm disinari (exposure) dalam kamep,
niaypun imesin komak (cenrectl, maka pada waktu it belom
kelihalan gambar yany jelns. tetapr pada emulsi terseby)
erjadi persbahan yang tidak nampak yang dinamakan gambar
Iaynitgan (litent image). Untuk mordapatkan gnmh_a_r yong
dapal dilihat dup berguna, emulsi yong ndak kelrhatan
gambarnyn  harus  melalul - proses pengembangan,
pemantapan deigan cairan fiver, dun pencuaian dengan r
bersih yang mengalir,

Bugian film yang tetkenn sinar akan terbuiar dan bagfin
ying tidak terkena sinar akan menj adj putih atau rantok wikiu
melnlul proses pemantapan, sedangkan haglm_}r:ng hangus
akan kelihatan gambarnya sebagaimana yang qnunnknp oleh
fensis kamiera yong kemudian disebut negatif film

Untuk melibat gambar seeara lebih jelns maka m:fgnrif film
harus dickspos menjadi positif fitm, schinggs akan terlibal
sehagaimann bentok semula (aslinya).

Cara Kerjn Pengembangan

Cara kerjn pengembangan adalah: m:nundﬂllmn reaksi
padn kristal sifver holide. membebaskan silver dan eampuran
bahan kimia, dan mengendapkan sebagian dari merallic
allver,

Butir-butir halus yany terkumpul ini membentuk gambar
perak yang hitam. Pengembangan juza membentuk kristal
perak padi bagian yung fidak disinari (bagian yang tidak ada
sumbar/man fmage). tetapl proses pembentukannya lehih
peelahan, schingea gambar perak yang terbentuk pada
bagian vang tidok disinari dalam keadaan pencucian yang
normal hanya seédikit,

fHahan Kimia Pengembangnn

Reducing agents

Anhan ini diperlukan urniuk mengembangkan bagian dari
emulsi film yang 1erkena sinar. Bahan reducing ugenix
adalel bahan yang sangut mudih memberikan elekiro di
dalam reaksi, Secara sederhana reaksi yang terjadi adaleh:
ton perak Ag' = elektre = Ag/perak (hitam).

_ Bahan yany biasa dipilih sebagai recfucing iatah: metal,
hidroquinone, dan pheni done. Bahan ini digunakan
beesama-sama dalam campuran: meml + hidroquinone dan
plieni done + hidroquinone,

Penggunaan bahan hidroquinone denpan salah satu
dari bahan metal arau pheni done, akan menghasilkan
Pengembangan yang lebih baik dibandingkan apabili
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digunakan secara ferpissh. Dengan caitipiran tetsebut, film
vang cukup mendapatkan peny inaran akan menghasihan
vhitdow mideone dan fughiveht demary yang baik paida
waktu pemvrosesan praktos ataa tidab teskalu fama.

Pemercepal (avtivaior)

Ovedapeng agents dapat bekenja dengan aktf apabila
berada dalam caian sang alkalis, Cairan alkais dapat mem-
peraepat waki pengemitangan. Bahan alkali vang diguna-
Lan adalah borak pH 9 sadium Karbonal pH 10 dan sosda
Lastik pH 12 pH adslah ukuras beasanisn din healkalivan
suatl bahan, vang dirsatakan dengan anphs 0-14. Apabila
pH berada pada angha 7 disgbot normal, lebih dari 7 disebin
aikalis. dan apatila hurang dar 7 beranti asam,

Penahan (revraiiee)

Waktu pengzembangan, sebaglan halugenids perak yang
sircrponesd aria cenderang kot dilum proses pengembany-
s, padzhal keadaan ini tidak diinginkan, Oleh Karena il
perla ditambabikan depgan bahan potatium bromida sebagai
penahan pemerecpal pengembangin (rextraimer) Weskipln
ada penshan. pengembangan pada bagian yang tidak disinar
masib terjadi, schingga terbentuk merallic 3thver berwarma
aby-abu (tdak hitam) yang diselot developing Jog.

Pemelibhara (frizervative)

Proses pengembangan film dengan campuran ir din
tasmbahin bahan alkalis akan mengubah Film menjadi ke
cokelatan, hilang daya pengembhangnya, dan kotor pada
cmulsi fiimnya. Hal ini dischabkan oleh adanya uksidasi
pada cairan tersebul. Oleh karena itu untuk mincegah fer-
jadinya oksidast, periu ditambih dengan bahan pemelihara
Bahan pemelihara yanit biasa digunakan adalah sedium

sulfit

Lamma pengembangan

Semakim bamn film berada dalai pengembangan, micneic
sifver yasp terbentuk skan semakin banyak, sehingga
bestambah padst (hitam). Wakty peagembungan terganiung
padi film vang dikembangkan den kekuntan cairan pe-
npembEns

Cairan yang sudal banyak dipakei untuk mencuel, daya

pengembangannya aken menjadi lemah (kurang altif).
Lpstrn protes pesegimbong s |y dilsbikaa lebili Bk,

Paddtan fegRdighe aliaie'menlsdl Lantras dad'i negatilnya
karera adany proves pengembangian yang disebul Camin,

Budetonr Febitd Fevsumtan Val 1 Nror | JHE

Subw leveloper

Kecepatan  pencuvian  dipenganihl aleh larutan

dlevehoper. Apaluty subi farutan: b, kecopatan pencucian
kat menjadi lebib copal dan

Pgcha spho rendak
dan  dupal

sennikin et sehmgin reaksia
slapat mengakibatkan aree seviefespiiing
peaksi preipembangan aban iehih lambat
1'|1I.‘T1-Hirlhl.1'n upder i lopiingt

Crlean Peiyetop (i fath)

Catan penyetop digumakan itk morghentikan pes
n;:mnh.ulg:a*npfmﬁ diletakkan (i untara divefnper dan ﬁf:iﬂ'
Penyerop berfunpsi untik memunighinkan pengonirolt
dengan cermal terhadap pengembangan yang terjadi pada
fiten dhan meneeghlh ikat terbawanya ilevelopiy sgents Yang
aktil pleh gelatin Tilim ke dalam cairan firer yang dapar
wenimbiikan el foy.

Cairan penyitop sederhans yang dapat digunakan
untuk mempettambiat proses 'p:nger_nlmngarn adalah air
Supas# cairsn penyeiop dapl bekerja secara |¢ebih copal
linetes ditambahkan eiirat ¥ong menganduny asam. mdalnya
ssanth ayetat 3tan asam aitrat deigan Ladar keasaman 2-3%.
Cairan asam dapat memetralisic proses prng_cmb:npn peTara
iehih cepar dun dapat menghiadard tetjodinya dichrale fug

podn witkta filin berads Ui fiver.

Pemantapan ( Flvig)

Bogian dari enilsi yang terkeria winan bmmlmmq.
mrtalfic sifver pada s3at pengembangan. retapl bagian yang
‘tidak terkena sinar masih tetap ytuh atau masih peko
terhadap sinar. Apabils keadaan ini dibiarkan, akon me-

nycbabkan semua gamhar mestjad Wit Usaha untuk mengs
hilanzkan atpy membiang bagian yang tidak ierkena sinar

discbus fivimg, Ada empit jenls fiving yaiu hpo binss, ooid
fixcr, weid havdendiy flver, dan ruipidd fiver.

Hyjpes biasa yany digunakan unink fixiag peri ditpmbah
yctd stup burh dengan kadar 20-40% unlik mencegah
terjadinya pengororan karena oksidast. Apubila digunakan
aead fiver. nngkal keasamann ya masih mampu menetralivie
hahan pengembang, tetapd tiduk cubup kum untuk memutih-
kan vifvor i dath filim

Méncuel dengan Air

Setielah sihver hodide vani tidak terkems sinar ditarutkan
dalaim fiver, emalsi fllm masih dikistori oleh bahan kimia dars
Hyges i Lartton sibvor yang menempel kembali, Apabila
tidak direndain atau dleuet dengan air, kotoran dapo
mgmiakan gambar pada Glm, sehinges (lm akan luntue. Lamo
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mencucian dalam air tefgantung poda !ﬂl'n:'l .-‘i.n:r dan subu
:ran dipertukan untuk penciscian adalab 20°C Kalau proses
runEumn tetlaly lama, emulsi skan membesar, [f“"i“ unnm:,-
wva vang terbaik adaloh pencncion dengan air mepgalir
:.:lan':m .30 menit.

Pengeringun Film

Pengeringan 1ilm dilakukan dalam drving bux, E.cle'ln_h
terlebih danuiu diseha dengan alat rakel Karet agar 4isa air
tidak memgalir, Pengeringan fidak boleh rerfalo loma dan
s drying bav tidak boleh terlatu panas, karena sulu yang
terlalu tinggl dapat merasak gelatin Gim.

INTENSIFIER

hehitaman yang kurang baik dari fi
bangan setelah keluar dard lemari pengerin
biberapa fakior antaca lain:
baik, kurangnya penyinar
lemmb atan proses

b hasil pengeni-
g disebabkan aleh
ketsjmnan gambar yang korang
an. cairan pengembang sudah
pengembangannya hurang lama,
Kzhitarman filin yang kurang baik masih dapot diwasi dengan
imtenvifier. denix intenyificr yang sering digunakan adalah
merciry., dengan campuran kimis sebagai berikug: potasium
bromida 22.5 g merkuri klorida 22.5 20 don air vtk mencalr-
kan larumn menjadi | 000 cc.

Cara menggunakun ntensifier
positif flm kembali dleelupkan ke dal
carran pengembang bigsy aan cukran
Setelzh kehitaman film mencukupi, film
air dan dikeringhan.

nidniah negatif atuy
am larutan sulfit 1 0%,
larutan emoniy 10m,
dicuci kemmbali dengan

DENSITOMETER (SENSITOMETER)

Densitometer adalah o
emalyl film, vaite huyby
Pengembangan, Alay
bemampusn mats T
dan suat emylsy film

bt untuk menyetohul Larkieristis
Agan antava pedyinaran dengan
i dibutubkan karena terbatasnya
i Utk menentulan il kehituman

KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk mencapai efisiensi keriy dalam Proses mendgs
kan pegatif dan positif fim welalyi kamera sapy dipay
menghemat wakiu dun enipa. maka tah AP Pekerian oy
ditempatkan seearn berurut, sehingya prosesnya dupy
berjnlan dengan sistemanis

Dari segi teknis, peralatin umuk PEOSES mendapith in
negatil dan positif film harus selaly dalam keaduan bath. o
samping itu diperlukan wakis yang sequai dengan ketenuan.
serta dengan pechitungan yang tepit din tefiti

Untuk mendapatkan hasil yang baik, bahan yun
digunakan adalah batan yang masih bagus dari ezl film
maipun bahan penunjang lainnya seperti bakan kimis din
ketajaman gambar. Subu dan kelembagan ruang ketja, seriz
proses penyimpanan juga merupakan salah saty fkier yung
ikut menentukan hasil akhir. Hasil cetakanireproduksi shas

baik. apobila film vang dihasiltkin bermuti sesial siadar
untuk cetak,
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GEJALA RERACUNAN DAN KAHAT UNSUR HARA
PADA TANAMAN PANGAN

Husin Kaderi®

arersedizan unspr hara dalam ranah dipengaruhi ofch

beberapa fakur, i antaranyva adalzh: realin wnah (pin,
fiEa2 fenik wanah, seperp vekame din Repadann renah, sern
Landunzan bahao orgamk tangh, Semakin masam reaksi
tanah, Ketermedingt unsut hara semukin mentrunh, Sreakiue
taszh vang gembyr leb baik efekinya dibandingkan dengan
struktur Butie. Tekstur tinah lempung lebib baik dibanding-
h=r dengan tamah Tt stoy passe. Pada tanoh vang bengkstur
piatt atan 1at, kandungan bahan orzanik mepupakan fakior
rembaiai

Pertumbuhan tanaman yang ndrmal membutuhkan
ambiir hera esemsial sane terdird atay hory makro dan mikio.
U iswr kars makeo terdini stae ©, 1L OU NG PL KL o, M. ddan
S sedanpkan unsur hard mikro terdin amas: Fe. Cu. 7n. B, Mo,
das Si

SUMBER UNSUR HARA TANAMAN

Salah satu wsaha uniuk meninghathah ketenediaan
cnswr hata dalam tansh adalal dengan pemupukan
Pemupuban akan efeknif dan efisen apabila dibetikan pda
visl vang tepat dengdn cara pembetean jang henar, dodis
aptimal. @an jenis pupuk yany setua denpan kebuiuhan
_nyeir bavs tanaman. Pemupukan eedl hubangannya dengan
berchursn tansh. Pada ranak yang subur, jumlizh pupul
yang disgriaun akan febih keeil dibandinghan denpan tanah

yan) ok Gaver hara

Berdavarkan unvui hara yang dikandungnya. ik
dibotsksn st pupb padat dan car Pupuk padit nnu_hr._-
P, UL dan Ures Pupk garr dibensl sebagal P dlin 2101
Pupab caw FPL antars L. Sithaim, Gandavl D &1 Gemort,
Supeimes. dih schagainya Pupul carr AP aniara bon
Atomik, Dlurmasn. Uekamon, dan Hotnanol

ifrmyiut saalnyd. pepal dibedab il sidi pupuk alain
dan baatan Popub glaoy sprain Bon gusnd, b et
dan prupus bandang  Pupal huatan adaluh semua pupek

s pumnan Tebwine Dthaass pele Babon Fomibijoe Lansssen Fagai
i bkl W Dlamiaibans 01 Beibivi sl Dabboblibas Nk Piis. i)
Teaiarman THTIZ lafp i inintbig

ybernm Tekpik Parsaogn Vool 10 Nowow | Tuwn

vang diolah oleh pabrik seperti urea dan TSP Menutul
seriyana kimia vang menyssnnya, pupuk dibedakan atas
pupuk tungal dan majemek,  Pupok tenggal misalnya urea
KCL dan TSP, sedanghan yang termusuk pupuk majemilk di
sntaranya sdalsh amanium sulfut alteat (NH )50, NH NO,
dan batuin fosfar 30 (PO,)..CaF,

Reberapa kandungan wasur hars datl pupuk yang rer-
dapat di pasaran dapar dilihar pada Tabel |

Dengan miengetahin Kandungan uniur harn dan suatu
Jenis pupok, kebutuhan pupuk yang harus diberikan ke
tanaman dapat dilitung. Contoh: tmnaman pmli memerinkan

Wbt §. U maiar Bard douwh b oo fiokis ajak.

Tumis papik AP, R Ld) Mg A
-

tirga CiNILE in A - a ; -
A faime wael il (BN ANEY, 2 . s - - i1 |
TAT ), i ' i - L - i
(98 : . . an - i .
[Wabaczien ool b R 11 TR L L T R R
Poach bassling e mpE WA - &

90 kg N selama pectambulianitys, sedunglan pipul wres
wiengandiag 45% N, maka punleh pupuk yang diberikan
pibslal DOV« 00 kg 200 ke urea'hd,

Kebutmhap onser hara upa-dapat ditentukan benbasar.
kan atas peegamatan db lapangan Misalnsa padid tingkal
pesmberian 60 Lg N b wnaoun padi sinah memper vtk an
winera disus yany Hijaa pocdt  Hal indmesipakon geala haboia
Juendah unsor hara N osang diberikan masih belum cukop,
velrmppn peili pommpokan dorgan dosiv N vang lehib iinge.

AMBANG HATAS KRITIS KEHACUNAN
PADA TANAMAN
Livainan akan wengatams beracanan apabila oy fab

Wit D yamg desbomidng dalam Lnitan tansh melebih
Bt miakonimund sk tanany el bevmdaptass dan tumbah

Ll e R



dengan batk. Lnsur hara mikro dihuluhkan‘lmnmun_ hu::ylt:
datam jumlali keil, sehingga apahiln tersedin dalam jumia

Jberlehilan akan meracuni akar lanaman Hatus L-:rp-:nnnn
s haga mikro dinyatskan dalam kandungan krilis yang
ditioleliban berads dalam jaringan tnnapian Pada tﬂ:m_m:!:I
padh, batas heracinan sl hara mikeo disajikan pada Tabel 2

Fabel 3 Rasdusgan Lritts smsar harn mikeo tanaman padi,

ety milee hoatdiep i kith Pugimi tunaniin
ey

Miwt il el SUy tdaan, lmie minkon

Mapgin W) T.imn PMuguk. ass wiakan
My (A1) Apm Papcnbe. Cawe anakan
Pstent A1y joun Termm dusvasa
Seme (al w | leramy, dewana
Veribagd i ul 10 Jurgnl Jewasa

CARA MENGETAHUI GEJALA KERACUNAN

Unsur hara sangat dibutuhkan tanaman uniuk me-
mimehathan hasil, tetapi apabila kelebihan dalam penyerapan-
nya dapat menghambat perlumbuhan tinsman. Tanaman
Pangan yang Leracuman unsur hara terienin, memperlihaka
gejalo-gejale berwama iingea sampai e .
R _ paj mtn'_h fembaga pada

. arns kekuningan dengan bintik-bintik ke-
cokelman, dimulaf dyr| ujung daun tua dan menyebar k
selaruh permukaan dayy, kemudian mengering, pertumby I:
& tanaman tethambar dun tananman menjad) Imd*ﬂ' erin m 1
nm:m anskun yany sedikit Keracunan dapoy m::hytbnh‘;:;
::;dﬂth:f];m; Perakaran tnaman menjudi rerbatas dan
wmhﬂun,:m 4101 dopat munagyl pada setiap tinghat per-

narman

Cierala beracunan nygs hara bes |
_— : 41 pada tanamon .
j“m;ﬂﬁtliln n-.-m:l.-,h:?;,-n kidar kaligm dan :iliturt::ﬁ::l
terhadop fur '::“ “lilﬂun# mempengaruh kerentanannya
s SR Gejula ini diperfihaikan dengan banyak-

EAN bereak cubelun Ciejaly lain dari keracunan besi
g :.rin: :llli;ﬂurl:lrl:lj:lf:;ﬂ: kecil berwurng
€
headaun patih, dayn mengndi cokelmy ::up::::: ‘:::l::“

mat. Gejale kersgunan Wi
bels Dresi pad
Pangan herbedy Bntuk mnmrmmm; widriel 4R e

ﬂ':l;ﬁpﬂ"’lihlhn fodu:noda ke beraama cok

ula yang banya berubin menady kuning
Kerseunan UL

ang kerdil g

bintik cokelay he

elat, tetapi aila

as, Ada yang

Keracunan unsur hara aluminigm mﬂhpclhlmt
klorosis di antara tulanyg doun. Bila keracunannyg berut I:mq.
an yang klorosis inj akin menjadi kering "‘-‘l"-ﬂukm;t di
taginn akar sering tercinm bou karenn akantnva ml;'l:llh‘mll

GEJALA KAHAT UNSUR HARA MAKHO

Nitrogen (N) mecupakon penyusun utama tubuh tanam
an, yaity sebagai komponen protoplasma sel. kamponer
protein dan klocofil. Tanaman yang sehat berwama hipy
pelap dan tumbuh tegar. Sebaliknya tunaman Yang me-
ngalami kahat N, berwarna hijau pucat sampai kuning des
kerdil. Pada tingkatan yang berst dapat memperiihaian
waena daun yang merah, merah muda, danwngn Pada tmase
an padi, gejala kahat M runpak pada daun tua

Fosfor () berfungsi dalany perkecambahan by pe-
kembangan akar, proses pematangan biji dan atau baah
serna merangsang pertumbuhan akor Jembaga. ukuran dese
jumlah anakan, hasi! gabah, dan mempercepat prases pe-
matangan, Fosfor juga berfungsi untuk merangsang pe=
bentukan bintil akar pada tanaman legum. Dalam beboraga
hal, gejuln kahat P hampir sama dengan gefala kahat N, Kb
P memperlihatkan pertumbuhan akar yang kurang, e
tumbthan bagian tanaman atas terhambat dan berdil, 2275
warna daun tua menjadi keunguan, qumhuh:[tﬂ l‘ﬂ‘-'r
tidak narmal, dan menycbabkan wima dann padi meas=
hijau kebiruan,

Kafium (K} berperan sebagai enzim dalan pf;.lﬁh:i*
sintesks. pengisian gnl_uhlpnlun;.-mﬂiﬂﬂi‘“"‘“ P
rebah, memperlambat penuasn organ fanaman. '“"L' proge!
ketahanan tanaman terhadop penyokit, dan mez
dalam proses transpirasi. .

- pada tepr 42

Kahat K mesmperlibathan gejald PIOSE0 0L
yang bermula pada daun tuy. Gejala w{“‘l"” Sdalah aduet3
pada kekahatan yapg lain. Gejala ’i'“_:j‘ g e 4
bintik-bintik kecil jafingan yang ﬂ'ﬂ!'_.i"nm 5 pulsegbitani
dan melyas ke bagian tengah daun ¢ 4 | g 2 9=
daun. Pada padl, jumlah anakan nwﬂI.“ cang W u:l
dounnyn mentmduk (rdak tegat) "‘”n'ﬂ_‘.t;“_l..:tn“":*r
beruboh dari Kuning jingga eaid <000 g B0
dimulai dari pueuk dan menjatar be L& it g ety
letmah dan mudah rebak, seits buah 3

i
Katwhom (075§ abipes Jukan ,u:.::ﬂ ¥

dwn pembelaban sel.  KOMPOIEE g 00
permeabilitis membian Mnﬂlt""" gl ta JI.J.,.h putik
rekanisme serpan hani 'Inﬂﬂ":tmg.; kA IM.TJJ“‘" wiid!
Mambay pecturmbuhan Akt B gy 9T a0
dun termieksi Pada gkt bl b, e ; _u.l-urli""
miengalani distorsd il"‘-’“"m“m?::dl d P::Iu!l.ﬂl '
meniperlthalkan ared pebri! ek o

kekahatan yang akul. terjaudl ¢t peniadt vl

titik (uinibauly dap kuncup ranAmEr e 1 i

i |-|u“"l""""I

I
Hetferin Fosksrih ."..,-rmuuﬂi i
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Magnesium (Mg merupakan kompongn klorofil dan
koensim biagl esalin Lain. misalaya dalam sientiarafir P don
peenbentuban guld. Kabat My dapst menghambat proses
apboviland U0, Cheyala Kahah sefing thinpak pady daun bajgion
pawah atau daun tua. Rila kehphatannys bera, waria merah
krtmson sering muneul pada daun bagian hawah,

Suilfuee (S diperiubam untuk seny usiin proseln dan asam-
asam Simino. meniperbesar sistem porakaran dan meninghat-
kon jumiah Klorofil, 5 dan N merupakan Komponeds profein
Och harena i, geiala kahat § hampir sama dengan N, anya
=3 lerdapat pada daun-dawn minda. Pada Kasus yang bera,

wiarna daun yang somuls hijas kuning berubah menjadi
kenng.

Kihat § disebabhan alch menimghainya penggunaan
pupuk bebaa S: iumiah peitisumann imsektisida dan fongoida
yang mengandung S menurin, penuranan konseatrasl §
dalam atmesfic dan air huan karena menutunny s konsums
Bahan bakar beckadar $ tinggy: sera hasil fanaman

meningkat, sehinges memerhukan jumish unwar Nars vang
febih bessr.

Panggunaan pupuk bebas 5 secara 1oy menetus akai
membahayakae keseimbangan § dengan uavar tan di dalam
teifah. Pemupukan N bebas S minalnya. agebila dilsbokan

terus menerus dan perlanahisn pertaniz ke pertanaman

Berihuinya, akan mengakibatkan rasio N5 menjadi besar.

utectin Tehaik Pectaman Vid 11 Nuawie |, 1994

Rasie NS yany erlalp besar mengak ibaikan ivmobdl s §
di dotom tanab gtau 5 tanah menjodi welkavnidak tersedis

KESIMPLULAN

Unsur hiara sangat diperiukan tanaman untuk ime-
nimgkatkan hasil, Kerersediaam unsur hara momerlukan sy
kondish linghungan sang haik, 1eimpi keleblhan serapannya
dapt menghambat pertumbuban tanaman din ahan
irengakibathan Lemctinan.

Apabiin unsur hara yang tersedia tidak mencukipi
kebutuhan tmamuen, dapay menghambat perumbohan
tansman dun akan ferjadl kekurangan (kahat). Dengan
mengctahal secarn dim gejala keracunan atau hithat unser
hara pada tanaiwan, dapat segera dilaknkan peéncegabun.

DAFTAR BACAAN

Lumbugs Pusal Penclition Peronian Dogur. 19T Musilin
Lapangan uptvk Benanam P di Digrab Prspids

Menged, Komnall, and Levest A Kiokhy 1478 Principle af 1Mam
Hutrstion, Tngernations] Potinh lnanide

Sarkel Satluildie B 1982 Kewboran dun Peimupukan 1ol
Peitamian. Plulabl Hoans, Heedunp
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PARASITISME DUA JENIS PARASITOID
LARVA HAMA PENGGEREK BATANG LADA (Lophobaris piperis)

Ahdul Ruojuk*

Sa‘lm sabu hanihatan dabarn ypava Permphaman priiak o

Liska i Imdbomensn aubalbaly terdivpatnya hamy peityeenek
bistarie Lada Loplshiprsy et Kl 1Ckeopter,
Cutssitionidae) Pengpereh hatang Lady daaguiat mesungh

okl warfrpa) 80 slan dipot memaribin Lamamug Ipdy
Esupitapto. 1983

£ pipera Mir RPNy 4 eimgl thse yamuiehy, v
Lo omg. dan Lwinhangs dewin) i i etk kan edur
4l antera ruis atau likia hekas pangkacn tannen (gl
L-atsa hidup 43 dalam biang atan cabang lada dan jerus
MERINAR Jarmpan  fan s an sampai whbienys minjaidi
kepomping. Kumbang dewing gl di vemput tertindug
dan meemakan boah, brung, pucok, daun mida, hatang muda,
dars cabang mivda Yada (Kabhoven, 1985 dun Supaipto. 1043y,

Usahia peapendsiisy L Fires Mary retah Bsnyik
dilakuban dengun berbagai cars, antara Win komservpst

imusuh alimi. penyingan terhatis. dan cars kuliar ke
melilud penzpunran  varctn toleran sepeni Natur |
Hieciyanta dan Wirstie, 1900)

Fengendatun L piporic Mars dengun wemanlaaikm
minisih alami meropaban salab sate shernanif Wil perly
dikerbanghan. Menurut Suprapto (10BN}, di lapungan
diemoken parasitoid Spathius pupeére WIK. sspanjany
tahun, detigon tinghut parasitivine yang hesilukiuase, Dy
kehun laga monokolus yanyg disiangl secora béesil gan
Wrwlut, paravitiume berkisar oniars 5-27%  Pads wakio
Laramman berburpa bet gk by pravasitivme relatil leloh tmgg
dibandinpkin dengen spabula selang tidak Berbiings

THIUAN

Tujunn pedpumaran sdslsh sk mengetahn jens
parasiond L piperss Wi yang ferdipat di bebun Tnstaldsl
Penelitian Tanaman Rempah dan Obst Snliaruly s dan
kemun b san prngetetomgbiakanmya i Lboro

R LITEIS N [ TTRTY TP pTst ) [TAR 0 OE N R 1 Ty | PTTTIEY Pre

o Wbl Sl bmdpa 10 Pommoin bowmsands b aan LT I L PN [T
LR e T P T TR LA AL ]

X

BAHAN DAN METODE

Permgamatan dilukuiskan & rumal Laea Tnstalasi Peneliiyn
Famaman Rempah din Ohit Suklimulyn di Cibadk-Sukabiom
darh idan Maret sampa dengan Myi 1997,
digumakin adutal barang fnda yaog berish
Mars yang diperaleh dard
tendini atis botolsioples, ka
dan cawin petri.

Rahak sang
larvi L popereny
lapungan, Ala yanp digunakin
In hasa. botal keeilrabung reaksi,

Serulus contoh. cahany lada yang berisi larea dan
cabang R {cabang yang 1umibuly pida batang utima) argn B2
(eabang vang wmluh frida R 1) dibawa ke rumab kacs dsn
dipelihata dalam botol spples, Sttiap borolstoples din
sepuluh cabang Cabang yang teeverang larva akan ber-
warna hitam, layo, kemudion eugur. Apabila larva yang
Menyerang cabung sulah mencapai instar 111, cabany akan
Verlepas darl batany uama dan fan ke tanah,

|'==I||;:F_I|'ill_.|ln- dilakukan wetiop hari terhadap e
paninitobl jumigh maskag-mining parasiiodd, dan Junlah
T e i e i

HASIL DAN FEMBAHASAN

Hasid pegimanan d ramal
A dua Jeriy parisiioid ying meny erang tarva £ piperds
Mars yaitu 8 piperns Wik din Eupiloisin sp Parasitond 8
peris Wik, besauk badammya koot dengin painjany fehih
kv 4 o, Db Db biskangs 0.8 st warna tubub persh
Secokelatan, pada abilomien terdapat spipmaiing yang
pamjanyaya bebeh burnng ¥ o, dan pada kepulans = tesdapa

sepavaily antene yang pantangaya lebih hurang %8 inim
(Chpinkear 1)

kaca menunjukhan babis g

Parasitinid Evpelusns sp, bentuk badamng 2 lebib bevar
dan X priperin Wik | berwarng hitam I A8 P A
chuaby g mm. febial Tebibi Karang 1 o, pads abdomen
Terdapat yprpaniton yany panimgoya Vel kuirang | i dan
pavhd bigralany & terdapat supavang antene yang panjanguya
Loty Reanratige 0, b onoiss f Cpaidboar 24

P 100 énnnh lagva hang Jimian. ;l.gl'..ml-.h-ﬂlf
parasmid 5 papern Wk aaabali | 7%, parinitond Eugefprn

Miaf s Wikl Morainiiin Vie 110 Nowsor 1, (W8

L EL=—n L T s



Gambar |, Fursiitnld e £ pipare Wk

sp. adalsh 42% dan selchihnyn keluar urln'ﬂlﬂ d‘nll.u L
pperis Mars (Tabel 13, Kedua paraviaid i kemudias
dipelihars dalam botol keeiltabung reaksi untik dikembang-
Biskhan di liborstirium dengon larva L pigeris Mary yaig

Fabrl b dumibah purssiminme perasinanid barse,

Hosdied Paomhifjsmee paraalinid 1%
L pipwrie WIL A
] L] ]
2 2 i
J i L.
i ] i
1 1 i
. ] ]
: | i i
1] ] i
e W [
Faal i7 i

Bulerio Tednik Pervanpun Vo 1y Neawar [ | duy

Gambar L Farsaitund fars e Bnpeing s o,

telah disiaphan, Hatilmya skan digunakan dalam pengendali.
i fecara biologl gl lspungan.

Dengan diketabwinys dua macam parasitold yang bisa
menckan serangan hama L piperis Mors di lapang. prospel,
pengendalian hama tersebil secara biolings di masa yang
ahan datang eubup cerih. Dengan menggunakan parasitoid,
dibarapkan batilnya baik dan sman tethadap linghungan,
serts banyak myahluk hidup yang  bermanfaar dopan
divelamatbain, Parasitaid sifatnya vdok memberamas secars
huntas, fetapi hamya metmbuat penekan tethidap serangan
hama, sehingga antara hama dan parsyiiokd keadnannya
velmbang dan tidsk akan memmbulkan ledakin sgrangan
yany betar.

Agir wpaya peogendalitn oy wears olags 8
Lapusigan Berhail, Warws ditombukian dabicle feknih -
fgembangbiskin bedug fenis rarasitond detuehal i
Iahoramrium sebelam gk hepmba petam (ada

Upaya pengembipbiakan hedus Jert)s fravanitadd
Versebut di cumah haca vedah Oifakukoan, tetups beliin
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memberikan hasil yang maksimal, Kendala yang dihadapi
mitars lain adalah kurongnya-peralatan yang digunakan
dalam penyediaan tanaman inang. tempat pemeliharaan yang

kurang memada), dan belum ada tenaga yang terlatih dalam
bidang ini

HESIMPLULAMN

Hasil pengamatan vechadap 100 ckor larva L piperis
Mars yang dikoleksi di kebun lada Instatasi Penclition
Tanaman Retpab dan Obat Sukamulya. adalah diperolehnya
duta balowa ada dus jenis parasitoid yang menyerang, yaitu

5 piperis WIK. sebanyak 1 7% dan Eupelmus sp. sebanyak
%%

SARAN

Pengendalian hama L pperly Murs secara hiologi
Iapang, akan lebih bertmsil apabila teknik pengenibangliiakan

(]

parasitoid 5 puperts Wik, dan Expeliun sp. di laheraiotiom

dikerahui terlebib dahulu sehelum disebarkan kepady petan
lnda. '

DATAR BACAAN

Decyanti. 5. dan Wiratim. 1990, F0k dan pengarah sey
prpvehtialida eninbosul Gam paéribeirhin dan fehitiien i
iiigiy hami penpipores bating toda (6 oo piveess Mar
Huletin Penclivian Tangman Rerrpah dan Obal Yolume 513
15120

Kalsboven L, €0 L 1985 The Ve of Crops in Indosesie 11
lchiies Raru. Vanhoove Jakarii

Suprapto, 983, Wama {oplubarse spp. pade mopmaen (nds

kehum percobaan Natwr, Lampong  Pembesitaan Menilitian
Tenaman ledustr VIIL B-16,

Suprapto, 1989, Kemonghman pengendalion hama peoggereh
batang lade depgen pargeiteld.  Makslal penonjaeg
Simponinm Hasll Penolitlan Tanaman indusipl

: LA
Huletim Tekirih Jertdniun P, B0, Nemease £
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PERBANYAKAN ZOOSPORA Phytophthora capsici UNTUK INFEKSI BUATAN

Awa Sukuwa dan M. Tehir Somantri®

hviaphthors cupsici adalah anlah satu patogen yang

merusak pertumbuban tanaman lada di Lampung. dan
dikenal dengan nama penvakit busuk pangkal batang (BPB)
lady Kerugian yang diakibatkan penyakii fni enencapal 30%
{Balai Peneliiion Tanaman Rempah dan Obat-obatan, 1986).
P capyic) mempunya) empat macanm bentik spors yaitu
sporangia. kianidioipora; cospora, dan zonspara.

Zoospara merupakan sumber utama infeksi P < upsiel
Sulii udara yang rendah dapal merangiang pembentukan
zoospora di lapang. Zoospors drpat terhawa nich air hujan
aray percikan hojan ke 13nah yang mengakibatkan butiran
tanah yang menganduny zoospora melekat pads doun yang
berads di dekat permukaan tanah (Maller dalom Manchorm
dan Mahmud. 1986).

Menurut Sutadi dan Kasim (1993), kerutakan tanamin
lada di Lampung akibat serangan penyakit BPB ini sekinr
20%%. yelara denpan 3 600 ton ladafishun. Seandainya 0%
saja penyakit inl dapat dikeridalikan, praduksi lads yang
dapat diselamatkan adalah 2800 tantahun,

Zoospora merupakan spora yany dibentuk dalam
sporangia dan paling banyak menimbulkan infeksi.
Zoospara banyak terbentuk dl musim hujan, keluar satu
persatu dari spRTANgia. seHa mampu berenang mencapal
jarinyan wanaman (Sutadi don Kagim, 1993) Setelak jaringan
mall, sparangis akan terbentuk di permukaannya

Sparangla dan soespord dapst menyebabkan Infeksi
haru  Infeksi pade daun-daun lada merupakan petunjuk
akw s steal tersebut telah terhontaminast Py fophtiii 3p
(Sutadi dan Kasim 19953, Menun Alevopeulus (1962) dart
woniatik hifa cendawan in akan winkbuh batang sporagespora.
Dar wpung-ojing sporangia. Keluar spora. dan menghasilkan
miselia dan hifs Miveliadan i seCara ¢ yafmens pem-
bentuk sisfem dan dengan pengecambahan e rmimatinm
akan membentuk sumatik il Tt begith seteruinya {Clambar

i

 h galily o mdalah A pan Wekmins b ithuy esa alliiilyat ok ik i PEr s apae
Tebint gl eriniips atar. Nogaraniy. pipnan, Bomiak i b Lo,
§53a7 Rela AUTITY widtn

fiferfa Teknik Pertamion Vol Ht Nomor | 199X

S porangom
[remgronribiilian Pengecambaban

S (WA I / i Ypaeonghem
% { &

LpaipaTn }ﬂ
- Esig prtmignf G Emvysimeni

[p % 5 L

A Previgecimbalian Pengronbahin *Q ¥

r Hh
1 / *," . "f " \ r
Spormmglorfer . S Metosn *',I “”'T!mﬁ"
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) ‘,'* i Antheridiaem (7 A
. A K j
S L=
Samailk e ; -5 Y Samant hita

L]

, Flamugams A

t" b g itnd %

Gambar 1 (Daid Widip B cograiv.

Sporangla terbentuk secars optimum pada subu £:22°C.
yaitis dalam waktu 14 jam, sedangkan pada suhis 0-19°C gkan
rerhentuik rocspor dalain wikty 38 jam. Suhw optimun untirk

wmtighan miselivm adalah 21°C. DI atas 26°C, hifs akan

marl dalam wakit satu minggu.

Perbanyakan tooupara P capasct pada dasarnya dilaku-
kart dengan perbanyakan inokulum, parnokaian media pose
dextrore upar (PDA) dan natme! agur (OMA), serti pem:
berian laratan peird seriap hari sebagal futrish 2o0spora

(Gambar 2)

BANAN DAN CARA KERJA

Pengajian ditakukan di labrutorium Loks Peagkapan
Teknologi Peranian (LTI Natar, Lampang. isolat P. capaicd
yung digonakan herasal dorl Kebun lnda di LIPTP Natar.

1

[T Ta————
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Gambar 1. Proves peshams skan fesapord P oopiicl

Daun dan batang tanaman diisolasi dan ditumbuhkan

dalam POA. dimurnikan 2.3 kali, lifu dipindahkan ke media
OMA untuk £-7 hari. Isolat yang berada datam media wmbuh,

OMA teraebut kemudian diblong dengan chork-boek, dan
selanjutnya dipindahkan ke potri berist larutan petri dengan
Jarum o%e yang sier),

_ Hifa, spars, dan sporang s iumbub setelah satu minggn
dan dapat dilihat di bawsh miktoskop elektron, Larutan petn

Yang meropakan nutriti untuk menumbubkan ranapors

dalam sporangin digami sehiap hari.

Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang harus tersedia antara lain:
mangkuk kecil, cawan petri, nmﬁmg*ﬁ":?:j::ul;ﬂ: A%
botal labu, ehard-burk, jarum ose. spITitus. alkohal, famon
l_:l-tmu:n. faminar-flow cubiner, ruang isolasi, kaP.', 1-,“"
vsolst P, capied. label, mikroskup elektron, dag p-a:r'lmulm x
lain yany biasa digunak an i laboratorium e

Bahan-hahon untuk PDA meliputi- 200 kemtang. 20
dectrose, 20 g spar batans ditambab | liter air steril, Bahgn.
bahan media OMA meliputi: 20 g agsr batang, 30 g ausmmes
{(lavermurh) ditambah | liter air steril, Bahan Kimia anok
larutan petri adalah: 0.4 g kalsium nitrat (CalNO,); 0,15 ¢
magnesium sulfar (MgSO, + H.0). 0.15 g potasiom acid
(H,PO.) 0,06 g potnsivm klorids (KC1) ditambab sir steril
(#quades) | liter.

Cara Kerja

Fsclat vany sudsh siap dalam media PDA. dmurnikan 2-
3 kali, Inlu dipindulikan dalam medis OMA - Setelak s
mingga. maselium, hifa klanidiospora, dan sporangia akee
Hammhuh. Isolar it dapat dizimpan dalam evrgube selami -
i hulan sebagal bahan viarter di laboratorivin.

Isolal yang betadd dalam cawan petei dibilone densan
:ﬁnrk:hnri., kemudisn dimasubkon ke dl:::m nmimu Fnlll
dan diberi larutan pesri. Agar dapat besmafas, fsalar OMA
lir.!ulf seluruhings terendom Larutan perri, Sctiap hari larutan
petri diganti. ol diewei dengan air steril memakai
werthing-hosle, Iy latutan petri diberikan lagl Cawan pem
ditutup kembali agar tidak mudah terkuntaminasi, .

Serclah 5-T hari, spoeangin akan tumbuh,  Untuk me-
ngetabil apakah sporangis siduh tumbal, dapar diperikia di
pawah miikroskop elektran. Isolat dimasukkan dalam
manghuk kecil dan diberi aquades. Satu |iter aquadies dapnt
dighnakan antuk 10 cawan petri lsolat patogen, Seiclal
dimasukkan dalam alat pendingin dengan suhu 15-35¢
selama sekitar 1 jam, diperikuh kembali apakah spora sdah
keluar dari sporangin:

INDKULAS)

Biakan jamur P cogputicd yong nminah bark hoa dyjadivan
fumber bibil 1ealat ying tidak rerkontaminasi cendawin lain
dan sktif dalam pertumbuban, sebaiknya tidak disimpan lebili
darl 14 karn.

Perbanyakan iolit dilakukan dolam ruang iolas!
dmﬂnn?ﬁmalﬂﬂr-ﬂﬂ“ cabiper, Meiia basn ﬂmihi::
becls) patogen ditunggu sampal 5-7 han, “m“:::mn pads
deagan chork-burk berdiameter ) em dan dile@ kol Pl
cawin petrl barlsi laruon peiri Laratan {eryebitl ¢

48
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cerian harl Spora sporingia akan wonbul dalam hifa setelab
<6 harl

INKUBASUTENYIMPANAN

Cawan petri vang berise mokuium spora ditempatkan di
atas meqa febor dan favwan pewd digamti setiap hari. Isolit
dicuei dengan aw sienl) memakan wavkog.hortle kemudian
dibers laruian perri. Tsolat yang telah disimpan selama -7
hary dipisahkan dalam mangkuk bevsiair steril Satu cawan
pen bensi 30 oc kemudian isolat disimpan dalaim alut
pendingin bersuhu 15-23°C agar zoospora sepcra kelunr dard
sporanga: Apabila dengan mikroskop elektron spora sudalh

teriihat keluar dan wyuny sporangia, 2a0spoca t2lah berhiasil
dibiakbkan

PEMANENAN

Sutu minggu setelah inokulasl, pertumbuban P copaicd
telah sempurnn dan dapat diambil hasilnya. Pertumboban
condawan yang baik dicirikan oleh tertutupnys selirdh
permukazn medis OMA oleh hifa vang mengandung spora,
sperangia alay meliom berwarns putih seperti bigkan
tempe.  Perbanyakan ini sudah dapat digunakan sehagai
mber inbhulum.

INORULUM

Perhanvakan condawnn Phytophthors dapat dilakokan
secaty massal dengan inokilum sehagal dorier di Libora.
it Inakulum i merupakan hasil perbonyakan dengan
media buatan (OMA) Cara jp sangar prakus dalam
mempercepsl panen, don inakulom yang dihasiihad dapat
mesginchulay medla baxan vanpa meogpunakan isolyl
seporil proves peaghan.

Hifu, hanadia, dan spora yang refah iumbub sempurna
dapat langsung disimpan dalwn media bpatan peirl sereloh
pengeblangan dongan ¢ Med-hoel . Sutt Diter aquades dipa
digunpkan untak 10 pein Komwentrasd calran tersebal

Mdiin Fokeok Povtomiaii Vol 0T Nessior | J 90K

digunakan untuk merendam zoospora selama sane jom,
Serclah sporangin (kontong spora) membelsh/pecah,
eoospora keluar dan sinp diaplikasikan dalom penelitian uji
ketahanan

KESIMPULAN

Perbanivakan roospora P gupsfei padas media buatan
dapar dilakukan denpan muodal. Bahan media puioiv
dextrose ayer (PDA) dan vatmend agur (OMA) merupakan
media paling mural dan mudah diperoleh. Kentang, sjgar
batang, huvermuth banyak tersedin di pasar, sedangkan
dextruve dapat dibeli di apotik.

Keberhasilan perbanyakan zovspora £ capricl pada
medi buatan tergantung pada tekdik inokulasi yanpe
digunakan dan ketelitian dalam sterilisasi. Penggunaan
inokulum sebagni srerrer jiga mevupakan metode perbanyak-
an yang baik, karcna menghemat wiktu dan mengurangi
resiko Kontaminase  Unwk mengurangi terjadinya
kontaminast perlu peralatan yang benar-benar steril dan
isolut {sumber bibit) yang masth baru.

Perbanyakan zoapora dengan metode budtan merupy-
kan sapy metode yang peating uniuk perbanyakan spora,

sporangia, dan zoospora secara mudaly dan mursh, Hasil

perbanyakan roospora harus ditangani dengan hati-hat aigar
vidak mencemari kebim ataw lingkungan,

DAFTAR BATAAN
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TEKNIK PENYIAPAN CONTOH DAUN KELAPA
UNTUK ANALISIS KADAR HARA

Ruskandi®

Sa'l:h st upiva uniak meninghatkan produksi kelapa
adalah dengan pemopukan. Umtuk menentukan jenis dan
jumiah pupuk yang ditburubkan tanaman kelapa, perhy dilaky-
kan analisis kadar hara melalui jaringan tanaman,

Analisis daun merupakian salah saw cara untuk men-
duga tingkat kesuburan tanah dan dianggap paling tepat
serta rebatil mural untuk mengetahui staru kadar hara pada
ratiaman kelopa.  Ketersediaan wnsur hora di datam tanah
vang diserap olch tinaman Kelapa dapar dikerabui dari

kandungan aasur haea dalam daunnyva {Kanl dan Mahned.
1985}

CONTOH DAUN DAN BATAS KRITIS HARA

Penentuan status hara daun kelupa umur delapin tahun
ke atas, dilakukan dengan mengonalisis davn kelapa he:14
vang dihitung dari daun bendera staw daon vang bare
membuks, Daun anaman kelaps yany kekurangan urisur
hara makro skin menyebabkan praduksi kelapa menumn
Fada tanaman muda uniue - 10 bulan. contoh daun diambil
dari petepah ke satu di bawah daun bendern; Pada ienaman
utmur | 5-4 tahun. contoh daoy dismbil dar pelepah ke empan
di bawah daun benders. Pada tanaman umur 5-7 rabun,
contoh daun kelapa diambil dari pelepah ke sembilan di
bawah daun bendera,

Havil penelitivn mengenal botay kritikal unsur hara
makeo din mikro kelapa dalam, genjah, dan hibrida telil
banyak dilsporkan. Batas kritis addlah suatu nilnd yong
apabala hasil analisis unsur hars berada di bawahnya, maks
produks kelapn sken menurun

Hatas kroikal bara dalam aringan daun pelepah ke-14
uritieh kelapa dabam adalah N - | B0%, P = 0,)2%: K = 0 50%;
Con= 0,500, My = 0.20%. Cl = 0,50%; S ~ 0,15%: dan Mn = 60
ppm (Feluards dalion Masbud dan Kaai, 1964) Pads kelipa
wenah adalah N« 190%. P < 0,02%, K « 0,76%: Ca - 0,1$%:
dans Mg = 0,20% (Thampan defem MId ki e Kodat, 1)

—

*Ayien Telavhii 1 sy s Mslda

Pada baala P i Told) i
et Pakumen, Parimghuds.

Semho b 43147 Telp idhng 4y 10240
14

Tahapan kegiatan yang tepat mulai dari penentusn
lokasi, pergambilan contoh sampai persinpan analisis df
laboratorium periu dilikukan agar contoh daun kelapa yang
diambil dapat menggambarkan kondisi kara tanaman

CARA PENGAMBILAN CONTOH

Pada uimumnys tinggi batang tanoman kelapa yang
Boruinir di atas 8 tabun mencapal di atas § m, dan pada jenis
kelapa genjab di bawah S m Hal ini tergantung pada jenis
alau varietss tanaman, kesuburan tanah, fakior budi daya.
dan lingkungan wmbuhnys Tingpi batang akan mem-

pencarubi prestas: kerja pemanjal pada saar pengambilan
eontah dajin,

Persiapan Ao

Alst yang perlu dislapkan adulah: tangza (sigail untuk
memgnjm apabila tanaman yang akan diambil contoh
daanmyn teloh tingg i st licin, Lunting srek, Lantong plashik
betukuran 15 < 25 em, tafl (karet gelang), kertas, dan alat tulis
lninnya Selaln it distapkan alut uneuk tihap awal, melkputic
lermometer, oven kue beserta lovangmya, kompor, minyak
mannh. don korek apl.

Cara Kerjn

Teknid pengombilan contol dain kelipa untuk analiais

kadar hara doun wdialal sebagai berkur

I Menentukan pengambilan contol duun yang mewakii
peaal perinaman Kelapa

2 Setidp luasan satu Hekear pertanaman kelapa, diambil s
contoh Komposit doun vang wedin atus 25 pohon. Pe-
neniyan contah pobion dilshukan secara acih. dengan
cara lpmratn atan dagonal Pohis-pobon contih dibet)
tanda arau nomer mada hatang.

T Contah dasn Aol dati pelepal he- 14 pada _’lu"ﬂ"'ﬂ”
produk il Penemuan daun pelepaly Lr.-.-l-l dlmuknz
dengan carn menghitung pelepah dan durt atas ke bawa

Balerin Tekaih Pertamian Vol I Namor |, 19wy
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siali mengikoni rumys kedudukan daun yaitu kira-kira
%, niaksidnys setelab putaran daun dus kali 360 derapat,
maka daun vang terbentuk sebanvak lima pelepah.
Pelepah daun ke saty adalah daun yang belum membuka
peauh. Daun pelepah ke sembilan adalah daun yang
berdsmpingan dengan iempat kelvar seludang tertua.
Arsgh keluor soludang berlswanan dengan arah putaran
duun. D3 bawah daun pelepali ke sembilan adulah daun
ke- 14, dan arah kedudukan dasnnys cenderung condong
ke atas.

4 Presiasi kerja pengambilan comtoh daun dengan vnggi
batang 8-10 m dapat diperoleh 6-7 pahon/jam. Dengan
rato-tats kemampuin kerjo ¢mpai jam, apabila dalym
keudann kering atau poban tidak basah karena air hujan
akan diperoleh 24-28 pohon. Dalam keadaan hujan, pe-
ngambilan contoh dilunda, Marena tanaman basah.
sehingps prestusl ketia hanya 4-3 pohon/jam.

£ Anak daun yang digunzkan scbagai contoh adalash
bagian tengah pelepoh doun sebelah kiri dan kanan,
masing=masing diambil enam anak dawn. Ustok bahan
analisis, dinmbil 18 em pada bagian tengah anak doin
dengan memisahkan bagian i) dan kapan, Pinggrun dan
wlang anak daun (hidi) dikeluarkan, latu dimasuikan ke
daiam kantong plastik benmg (Gambar 1),

Dipize waguh pelopis daim :
dimmhil -y & bl snsh foun o

==

@ PEberal disin kelapa wmmy 18

Gt 1. Magion dowe Lifepa pong diamhd anfitk analials.

Huforin Tekih Perramion Vol 8 Nowor | Fr8Y

6. Daun yang dimasukkan ke dalam kantong plastik diberi

label vang menyatakan: lokasi, bagmn kiri atau kanan anak
daun. sertn informast lamnya.

. Penanganan awal sctelah cantoh daun kelapa diambil

adalah pengeringan daun. Cantoh daun dilepas dari
ikatanmya dan diatur berjajar di dalam loyang, kemudian
dimasukkan ke dalam oven vang telah disinpkan dengan
sthu 85-90°C. dan lama pengeringan antara 2-3 jom.
Apabila oven vang digunakan berukuran kecil dengan.
dua lovang, dapat dimasukkan empat-contoh, Apabila
oven memiliki tiga Joyang. dapat dikeringkan enam
contoh. Loyang yang berisi contoh daun, selama di dalam
oven haros ditukar-tukar tempainys. Pemindahan loyang
dilakukan setiap | 5 menit, supava bahan di dalam oven
kering merata. Apabila loyang tidok dipindahi-pindah,
contoh daun kelupa akun gosong dan rusak, terutama
pada Toyang yang paling bawah k:r::n_n_ dekat sumber api.
Menurul Kaat dan Mahmud (| 985), pengeringan dalam
witkts 2-3 jam dapat menyelesaikan sats contoh,

Contal doun yang sudah kering dicampur, kemudian,
dimasukkan ke kantong plastik dun dibagt dua, yang

satu antuk contoh arsip dan aaty contoh dikirim ke
labaratoriem untuk dianalisis unsur hatanya.

L5
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KESIMPULAN

Teknik peagaribilan contah daun kelapa memeriukan
ketelinan yung tinggi. Kesalthon dalfim penuambilan contoh
daun menyebsbkan hasil analisis tidak akurar, sehimpua
rekamendas) pemupukan tidak sesual

Petigeringan dengan oven bersifar sementsry dan me-
rupakan penanganan swal contoh daun di Tapangan sebelum
pengaringan di labaratorium. Sty dalam oven harug dijiga
antora 85-90°C. karena apabila Iobib dusi %0°C, akan mem-
pengarahi unsur-unsur yine ada dalim daun atau contoh
dawn menjadi rusak Karena gosonp

Tenags pemanjat harus 1ccamypil dan mamps menghity

hg
daun, karena sangat berpengaruh pada jumlah contoh dayn
vang diperoleh,

15
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TEKNIK PENGEMBANGBIAKAN PARASITOID Divdegma semiclausum
DI LABORATORIUM

Iskandar Sanusi®

Kuhn (Braiava oferacea Lo var. Capitals) merupakan
anamen sayursn yang telah diunshakan seéara
kpmersial, verta mengesdunyg vitamin A dan bahan mineral
fainnyn (Sunarjono, 1980 dan 19813, Hama utma tenaman
hubri i Indonesia adslah  Phucile ovlostella L dan
Crocidalamia binatalic Zell. Akibat serangan kedua hama
teriebul dceara bersama-sima pada tanaman kubis tanpa
penggunaan msektisidn d) musim kemarow, dapat mehg
hlanghan hal panen sunpai 100% (Sudnrwohadi, 1973,

Ulat P epfouellie L mulal metyerang dawn kubis pada
wakiu tanaman berimur 1S Han di pesenisian wsppoi berumur
35 hany &) [apangan menjelang panco. Apshila tidak di-
kendlatilan sejak swal, tanaman menfad] rusal total dan hasil
ponen vdak dap dihamplian

Penpggunaan mseknnda seriny cazal menekan popu lusi
hama ilat pemakan daun kubis di bawah ambang ehonom)
I Santroslywalo dan Koesgonl, 1989)  Hal lnt dikseenakap P
sylastvlia L. cepat berkembang dan menjadi resisten ter-
hodap insekiislda yang digunakan olek petani iSularna ef al.,
1087} Pady hulan Mel empyl swnl Seplember, serangan M
wvilonedio L. dapar mencapai popirtasi sang paling tingg|

Diodegma samicimitraor adalah sefimis serangga kecil
vang menjadi musuh slami hama perusak daun kabis P
wforiilio L. Penggunaan D senticlocrsm sebagai aliernatil
uniuk mengendalihan hama P gploiella L. slon ekopamin
Jugs okrab Hnghungan D samiping o siklis kidup kedua
seranppa tersebul tidak jauk berbeda, valti antara | 530 hari

TUJUAN
Tuguan tulisan ini adalah untuk menjaga dan mom-

perzhankan populast P oilostelle dan D semicluman
melalui perbanyahan di laboritorium.

*Agath Tebrming Lk wn Madys maild Hritalan Penctitio abmmai i
Seguhang ket s ® Sadanpley e Paot Copogur S1250 bpea as
hlp NGRDE S| 2anY
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BAHARN DAN METODE
Bahan

Bahin yvang digunakan aidalalt tanaman kubis berumur
[5.45 hari yang ditanam dalsm pot plastik keeil, serangia
hama P syfoarella L. serangga dewasa O semiclavsnm,
madu marnl, kuas kecil, plastik trnsparan tipis, dun hapas
stz il

Alat yang digonakan feedinl stas cawan petni, vial
plastik berdiameter 2.5 cm: pinsel. gunting, paku payung.
kernans tabel, kurungan untuk peletakan welur dan pemelihar-
an dengan ukuran panjang, lehar, dan tingg masing-mosing
40 cm, kain kass putih dan bitun, axpirator. bolol semprar,
dan lemary pendingin

Teknik perhapyakan parasitoid D semiclounym di
Isboratorium sechra sistematis disajikan pada Gambar 1.
Sepulub pasang scrangza dewnia P wylostella dimasukkan
ke dalamn Kutungan yang berisi & poil plastik tamaman Kubs,
Mlastil trondphran ditempelican pada baginn dalam kurungan,
kemudiun diolos dengan larutan madu morm) ( pengencernn
10% dengan alr hangat), dislang sitiap 2-3 han sekali
(hurungan Tolh Kurungén seronges uniuk peleiakon telur,
parmsitisasi, dan peme liharaan dapu dilihet pads Gambar 2.

Setelah 24 Jam somiia tanaman yang ada padds kurang-
an T-1 dikelisstkan, laly dimasublean ke dalam kurungan barg
(P} Tanaman pada kurungan T-1 diganti depugin tansian
yang bamu. Usisk memudahkan pengecekan, setiap me-
ngeluarkan din mermasokkan aaaman ke dalies kurungan
dl:'ﬂn eatatan pada label yang berisl tangeal. bulan, dan
takiun

Tanaman yang sudah ada telurnya dengan tangpal
berbeda hares ditemparkan puda Kurungan yang berbeda
pula, misalnya kurangan P11, P01, donseterunya, Pekera
an sepeni i ntes diukung vetiap 24 jam sekali. Setelab wijub
Mati s febil kurangs 168 f, pot- pol teanu kidsis pida
kurunjzan Pl dikelusriom dan dimasukban ke dalam kurgs
an poraaitisasl (korengan PR Kemudian dimawkbkan 10-20
psang patasitoid O semaclam i dan dibioiham 24 fam agar
ulst-obit dalom hurungan PR terparasit,

¥
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Serelah 24 jart, pot-pot tansman kubls dalam kurengan
PR dikeluarkan, kemudian dimasukkon ke datam kuniagan PR-
|, lalu dimasukkan lagi ke dalam kurungan pot-pot anamal
kubls diri kurungan P-1) dan sererusnya. Pekerjaan ini &
ulang setiap 24 jam sekalj dengan pot-pol tanamas Lubih
secara berurutun sesuai dengan tangaal dan nomer kurine:
A, Tiap kurungan pemeliharaan hanya betisi ulas-ulil 378
diparasitisasi denpan tanggnl yang samn. Untuk pemebiir®
an tanaman, dilakukan penyiraman dengan botol st
langsung ke dalam por.

HASIL DAN PEMBAHASAN

T

Ulit-ular dibinrkan menjudi kokon pmﬂl::jﬂiﬂ

desiefiyim, yang terlikat menempel p.n.I_J :

taniuman ll-'lhih hm."“ kHuhuluinn-wl:IF-" Jp‘- "

Wuknys bula) panjang dan terutup dengd el

benang halus berwarna putih Selanjunya di

“'“.""' plistik untuk mengumpoalkan Kook i samPH
juinilaling

Dlat-ulne yairg tidak terparayitn akan *"'":
Kokon # xyfuietla dengan warna yang bis g ok
hunlulmrn limjong, dan ujungnsa dgak mefune y bat?
bersehut Ginimbil dan shistmpan pada wvial Fln:lm h-‘w_,,m
hﬂiu. uF gl ﬂﬂ_umlkan unluk Ii"'“hﬂ""rn

sptistelfo gengrani berikumya
Nlpjass® b An
Huterm Peknrk Parvaion Vil "
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Kokon pirgaitoid I semciisoomm yang telith dikuttigul-
K dan ditinong jumizhnya, dupasakkan ke datam viplovial
Fl;u.ﬂ'h_ ditter tllnF_Eiil.. badam, dan wahem. kemmdian deimppn
datym leman pendingin uniuk menihamivag 'Lflufmaa
serafges nebngat (imaga) dark hohon tersebur  Selain diu
dikassphian padd’ saot digonakan «i ||'I|m_|;|um;, .‘ﬂul.]F.F'a
doput heluar secara sevompak dengin jumiah sesuai ke-
Eutohan

Uintuk belangsungan hidupeiva, setamegn betinn dewasy
D il membuarabhan e bmiuk melotabbin telar-
relarnys dan sebagai inangnya adaluly wlad daun ks P
whwella L Berdaarkon hasil penpamatan 13 seaniclerivesm
beiine dewasa binsanya hanya meletakban saty 1¢lp pada
wli e Peageunann D semclannn di bajpanysn dapat
menghambat popalast I sylortolla L, kacens ulateulal yang

terparasiud O semiclaunim idik tkan menjadi kokan nya
senidin akibm sikhis hidupny s LRI

KESIMPLULAN

Seranpes D e lomnm sdaloh paratiioid & ofunalia
L dan P xylinuclin merupakan salu-saluaya inang setangpa
betina dewasa ), somiefanium untuk meleinkkan telurnya
Dengan demikian populas: P ailusteila di bapansan akan

berkurange Karerma P opilosnsilo yanyg tetparasitit idak akap
dapat Betkembanyg menjali

Nokomnya sendit, (leh kareny

Butetin Tehmek Pertunicne Ve 1 Nomor | 1995

i 1Y semrifamevaom dapat digunakan schagai salah saty cary
untuk mengendalilian hama ulat kubis P sylontelin,

SARAN

Tingkat kemampuan satu serangga beting dewasn D
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ADOPSI TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI
DALAM PENGGEMUKAN SAPI POTONG DI LAHAN GAMBUT

Hadi Budiman® dan Tjetjep S, Surialaga*®*

th:r teknologi adalah suaty terobosas dalam pe-
ayampaien hasil penelitian Yang merupakan salah satu
SPEvE untuk membanty memecahkan permasalaban dj
oideng peranisn, Keterlibatan peneliti, penyulub, dan petani

ciharaphan dapat menmgkatkan kebersamaan dan keter-
2130 sesarnaAny .

Selama ini usaha penguemulian sapi potnng dilaksana-
k3 secara tradisional dan rurun temurun dengan bahan
pelan térmak seadanya dan pemberian jamu tndh}ﬁ_n_nt
Madura Cara penggemukan tradisional ternyata kurang
Sapat meningkakan pertmnbahan bobat hadan hutian yang
Clharapkan, sedangkan biaya pengpemukan relatif tingzi,

Teknologi baru vany dikenalkan dalam gelar teknologi
Padz pengzemukan sapi di Desa Batulayang. Pontianak,
Kalimanten Barg dj antaranya ialsh dengan pemberian
pakan. mengjemen pemelihamaan, dan pemberian obut-ohatan.
Dengan pengenalan teknolegi bary ditiarapkan dapal
meningksikan pendapatan petani Desy Batulayang,

POTENSI WILAYAH
Potensi Sumber Daya

Lias wilsyah desa Batulayang adulah 845 ha yang weedirl
H123 tanzh tezalan dan gambut. Jumlab penduduknya 19,555
Lrang. di sntatanys 17% bertani nanas, singlong, dan
segung 23% buruh pabrik, pedagang, pegawai negeri, dan
seBagian besar dati sisa penduduknya melakukan usahn
dslum pergeemyban supi sistem kereman.

*ApwE Dabmins 1 itkagens jhads Fuisl Pabiilines dak Pisaga i puiie
Pulurmasan 1 Pajajares Bagwe bolp (UIS Ty 20000

FENLM pade | Pusal Foipuuialsak Fuoolases dai bamikini
Fumatibion, 0 Do o0 Boasata 0% Wagne Dotp 0003 15 RERTHG
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Usaha tani yang dilakukan oleh penduduk umumny,
bertanam nanas, singkong, dan jagung. Adapun jents rernak
yang diusahakan, umumnya adalah sapi, kambing, ayam
buras, itik, dan buring puyuh (Tabel )

Tabel b Termak yang il ity akan di eas Butslayang Tahan L

1984,
leniv letnak lumish ternst febon
Sapl potnnp (75
Kambing 27
Avam hiirm 15,322
Burumg puyih ro. oo
luik 2300

Sebelum melakukan kegialan penerapan teknalogi.
terlebih dohuly dilakuken entifikusi potensi wilssah,
keadala dan poténsi pengembangan wilayah. Tipoleg
wiavah tersebur digolonghan ke dalam lahan gambut m:
dacrah pasang surut dengan tingkst kesuburan u_ul;n;h
relitif rendah, Pady uniumnya defisienst minzral Cu; Ca, Ay
dih Z serta keracunan mineral Fe dan Al dapat mmy:“'“
kan penurunan produktivitas recutama dalam pm:n:m i
dan reproduksi termnk, Untik menghindare ke t:'“nm
milneral, dalmm pakan konscatrar dibert camparan

miteral. T
Sehagian bear 'FI'F‘ﬂI.lI-II.lHL df dagwah Il.l.tu:ltl:::f‘:::r:ii
" fani yatg menpmy a wadbia saenping rxm S
p—-. hasilirys gasih belum oprimal Ha e
MHWT elobiani pemeliharaai sang e it
e F',‘nln:l.!l.:.l|1..1.|'I...'| Oleh Lareps i diper R
tiengan, '-'":: ";,-hmhmp,l hata vang berkaitan ::ﬂ;ﬂ sl
:f:::?:::ﬁhn sapri, dislda L im e baluy sl

pakan yany bargiei
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gl aguah wapil patasniana 24hekan

sl F'ﬂw"; Ui
ot sabuainy Ak
haiya e
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i
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KREGIATAN GELAR PAKET TEKNOLOGI
Ketersedinan Bahun

Salah satu faktor uniuk menchpai keberhasilan don

m:nﬂtfﬁl:n-ﬁkﬂﬁ wsalia ternak adalah dengan tersedianya
batan haku secara berkelanjutan. penyediaan bahan baku
celain'mudah didapat, murah, berkualitas, juga harus ter-
<edia seriap saat: Jenis bahan baky yang hacus tersedia
udalah dedak padi, bangkil kelapa. sagu, wepung ikan (bubik
kn). mineral, vitamin, dan daun hacang-kacangan seperti
duun gamal, lamtoro, serta rimput yang berkualites seperti
rumput garah, Penyediaan daun hacang-hacangan, rumput
esjah atau Aing grasy, harus divpayakan degan mem-
budidavakannya di sekiar tokasi kebun, tegalan amu di
rempat-tempat lain yang dapat dimanfaatkan sebagal
ianaman hyauan. Koempostst bahan dan kandungan nutrisi
pakan honsenttat (Tabel 2} merupakan bhahan pakan
Lonsendral vang akan diolah sendiri. Bahan pakan konsentrat
tersehut sebelumnsa sudab divji din disesuaikan dengan
Loadist wilasah, sepenti hekatul, bunskil kelapa, sago, bubik
ikan, campuran mineral, dan varam sehinges jumiah ransum
meniadi 100%: Hahan pakan konsenirat umumnaya sudah
tervedia dl toko-1oho mokanop termak

Tabal 3 b peesiad bahan dam handungan ron puicin pakaa Snmcifrat

Kandamgim mairiv

Waham "=

Profbin 1% Eneigl ikl )
Hcisint UL T 4. 250
Marghll Lelspa |11 | §.RE IR
Sl [ ] L ]
Reppian vkun 3 1247 i 530
L s=pveen =ivarsl ns -
faalam nE .
Tambah | ik

Dalam pencrapan paket teknalogi telzh diventuk
kelompok-kelampok peternak untuk memudahkan dan meng.
efivenashan wiki, sehingga dapar dikerahui perkembangan
welar teknologi yany diberikan. Unuk mengetatii per-
KemBangan paker penggemukan sapi patong. dilaknkan
penimbangan bobot badan awal terhadop sapil-sapi paket
teknologi (pertshuan) dan sopi bukan paket (kontrol), seria
pemberian obat cacing

Saph Bakalon untul Pengyraiukin
Sapeanpt wang skan digemubbun dipilih sapi dewasa

jamtan detigan Bubot badun awal seh e 200 L, bevuin
antara 12 ihun, udak pemiuk wliod dan moiiliki Kesanigicin

iteris Fedrmik Pértamoon Vol W Noweer | 100K

untuk menekonsums] pakan lebih bak sehingga taju per-
ambohan bobot badan akan cepat. Di samping i kondisi
fistk rernak harus memiliki tinggi, panjang. dan bentuk tubuh
sapi yang baik. sehingya diharapkan dapat membentuk daging
yany heris

Iumtaly bernak sopi yang digunakan dalam teknik peng-
wemukan sehanyak 19 ekor. terdin atas 9 ekor sapi Madura,
3 ekor sapl PO, 3 ckor sap - Brohman cross, dan 3 ekor sapi Baly

Tekiologi vang diterapkan dalam penggemukan sapi, di
antarmnya adalah manajemen pemberkan pakan. manajemen
pemeliharaan, dan peiberian obat-obatan. Penggemukan
sapi dilaksanakan selama 6 bulan. Dalam introdiksi pemberian
pakan berupa pakan konsentrat {penguat). pengembangan
tanmman gamal (Glirieidia seprum), rumput gajsh, dan
mpit raja:

Femberian Pakan dan hhat-abatan

Pémberian pakan vang hanya berupa rumput, akan
mengakibatkan nutrisi yang dikonsumsi ternak nidak akan
miemenuhi kebutuhan produksi. Uniuk meringkatkan bobot
badan api yang diharapkan, harus divpayakan perbaikan
kuolitas pakan yailu depgan pemberian hijauan berupa
kacang-kocangan (Jeguminosa) di samping rumpui-mimputin
yany berkualitas dan pakan Konssnirail

Beberapa hosil penelition menimjukian hahwa dengan
pemberian daun gamadl sebanyak 2% dari bobot badan sapi
dan pemberian jerami jagung secara fak terbaras. dapat me-
ningkatkan [aju pertambaban bobot badan sapi, Dengan
pemberian hijausn leguminosa diharapkan dapat meningha-
kan periambahan bobot badan harian dibandingkan dengan
pemberian fumput saja, '

Pemberian pakan konsentrat selama masa penggemukan
sapl dalam kegiatan paket teknolog! adnlah sebanyak 2 Lg!
ckorthasl dan rumpot-rumputan diberikon 12k rerbatos,
peinberian hijauan leguminosa sebanyvak 2% dari bobor
badan, dan pemberian air minum tidak terbatas, Pemberian
obai-chatan seperti obat cacing harus dilakukan yaitu pads
awal masa pengpemukon sapi dengan selang waktu tiga
bulan.

PERKEMUANGAN PAKET TEKNOLOGI

Perkembiangan paket teknologi penggemulan sapi
putong ternyarn meaunjukhan peningkatan pertambahan
bobot badan sapi haran yaliu sehesar 0,60-0,80 kg chorhan
atan rta-rata D43 ke 'ekorian . asil pengamatan petani di
Lagratniean stsenmuttspuih ko Doahint g g gk sapn vang thlsk
diberi pakin pengual, pettambalian Bobat badinnya meng-
Basilhan tatastata 0,08 hichoran. Termyans peminghatan
produb st darn sapi lasil paker teknologs yang digelarkan

21
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lapangan dan dain fagung. Sclain du sapi dibere jami
tradivieral Madurs dicampur denigan telur ayvam. cu'a dis
rtm#nl-':-?m,ftlh lamu diberihan 2.3 mmngge selalt [henpgn
siviem Lereman ini Lagy pertambahan bobot badan sap) v ang
dipelihera secara radisinnal sangat lambat, vaim 02.0 Az
ekoehan ataw rta-rats 0,35 kg ekomhary, Sedangkan p:.
nambshan bobot badan sapt hasil penggemalan (pake
tehanlogi) sebesar 0.60-0,80 Lg 'ehor hari

Meskipur tebnologl penggemukan sapi doapat me-
simzkatkan pendapatan petani, tetapl untuk pens erapunna

Tomdes b ad Feket “' L_“-l_.‘,
%y 1 Rai

t Pangalugran

< Pertibelbon sapy bhabatun 4 gigm
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cukup berart dalam upaya perhatkan usaha peternyb, sapi
untuk selerusnya

Berdasarkan hasil pelaksanaan paket teknalogi selama
180 hisri (6 bulan) secara sederhana dapat dilihat padi Tabel
Ydan 4,

Peluang Adopsi Paket Teknologi

Usaha sampingan yang dilakukan olch para peiasi asil
Madura. umumnya adalah melakukan perabibivan atau pem-
besaran dan usaha penggemukan, Pola usaha penggemulan,
umumnya dilaksanakan secara sederhana dan md_{tmnl
dengan memanfaatkan sapi-sapi jantan bakalan yang
herumur 1-2 tahun dan waktu penggemukan selame 5.-52
bulan. Pola peoggemukan yang dilzkukan adalah dengan
sistem kereman, yaitu sapi dipelihara dalam handang secara
tetus menerus dengan pemberian pakan berupa rumput

1

oleh patani masih melahn susty proses van

ban waktn yang cikup lama. Dalam nmfi :mnm:m
duz 1ahap pevyebarin yaitu melalui pesan petani koopesatoe
vang memutiskan untuk menetima dan melaktanakyn,
sedunghan takap selanjuinya dikaraphan dspal diverims dan
dilaksanakan oleh perani-perani tatnnya

Usaha penpggemukan sapi potong dengan paket teknae
logi bary, nampaknya dapat memecahkan permasalanan
dalam memenuhi Kebutuhan sapi potang yanyg selama int
masih dipasok dari lusr dagrab, Pasokan dar wilayah

baru 1074 dari jumiah pemetongan izmak di Rumah
Patong Hewan (RPH) Kowmmadys Pontianak 3t caiz-rats
pematangan 30 ekor sapi seniap hany

Pola peagelolaan penpeemukan sapi poicng. sebalk-
nys dissahakan secara kelempok auau mfmu[-lutkﬂ
lembaga-lembaga makyarakat sepeeti Kaperasi Unit Dest

el
Bulerser Teknid Pertammn Vol [l Nomir I
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KESIMPULAN

Penggunaan pakel teknalogi barw dalam pola peng-
pemiikan sipt poteng yang dilaksanakan di Desa Batulayang.
Kotampdya Pontianak, Prapinsi Kalimantan Baeal ternyarg
menurjikkan kil yang sangat berbeds pada penggemubon
vang dilaksanakan secara tradmional

Dengan perbaikan Lualitas pakan serta pemberion
vonyentrat (penguatl sebanyak 2 kgrekor/hark, dan pem-
berfan hijauan legominosa [daun gamal) teryats meme
serikan peninghatan bobot badan rernak mencipai ratasratn
0,63 kg ehorhar Iﬂhlﬂdin_ﬂkﬂn dengan pola tradwmional yang
pata-rata hanya 0.35 hglekarhari. Dari hasil analisis ueaha
tani, keuntungan vang diperoleh dengan tekanlogl bary
adalahy sebesar Rp 296 200 -/¢ckor. '

Dengan hasil ini, diharapkan paker rekoologi baru
tersebut dapat dikembanghan dan ditetapkan, Datam hal ing
petanan petani Looperster maupun lembaga-lembaga
aasyaraka) dapat berperan aktif sebigal ugent of change
terhadap teknologi bary terschut, Dengan demikinn, tekno-
fegi baru tersebiut akhinnya dapa diterima dun dindopsi olech
petani meskipun membutuhkan wakn vang cubkup |ama,
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KEDUDUKAN DAN PERANAN KELOMPOK USAHA TANI TERNAK SAPI PERAH

G. Suheri*

K:gumn kelompok usaha tani bertujuan untak me-
umbuhkembangkan kemumpuan, Kemandinan, me-

ningiatkan sumber daya munusta dan somber daya alam pada

urmumo YA, setll dalum bidang usabs tani semak sapi
Khuswnys Kedudikan kelompok wsoha 1N jupa m
kan kelompok vang polensinl gan mempunyaj
pemting dalarn peningkatin dan pechiiban gl kel

peiah
Eriipa-
perannn
uargh
Kelompok 1ani juga merupakan wrany untuk b lajar

bagl para snpgotanya melalul kegiatan ke lampok, maupun
pendekinan anwar kelompok Denpan demikian dikarapkan
mamph mengrapkan inovasi, dan mengatas) berhagai per-
masalahan datam usahanyn. DI wisi bain. anpgols kelompok
dituntnt yebagai anggota mavyarskat vang sedang mem-
trangun. khususnya dalam pembangunan pertanian.

Kelompok usaha tani ternak vang berhasil
pumyai ketangguhan, yang hiasanya dicirikan dengan penj-
hasilan vang tinggi, kehidupan wang sejuhtera, memilikl
kelerainpilan, 1abah skan resiko usahs ternohnys, dan me-
ks kekuatast skala dunia ueaha di masa yang shan datany

akan mem-

Keberhasiian pengembangon kemampusn pars kelom-
pok tani ternak melalui proses betajar antar kelompok skan
berhasil spabils ada interaks| dengan pibiak-pihak verkai
iepech penyiluh pertanian, pamony, swasta. dan pibak-
itk fain yang mendukung kegiathn usahi ini

Kelompok rani ternak pada wmumnys merupakan
kompulan pars perernak 8i sunte wilayah tertentu yang
Jjumlah angzotanya antara 20-40 orang dengan cirl dan
kegiatn yang sama. Kelompok ternak bissanya Enmpl.my_tl
nama kelempok yang disohkan dan dibina oleh dinas terkait.

Tujusn kelompok pada prinsipnya sama, yaiu me-
ningkatkan keseahteraan para anggoto dan masyarnkar di
welitarfiyn. meninghatban peagetabusn dan keterampilan
Vethadap scknalogi bini. ikul menun [ang program pemenniah
Yamu pelestanan lingkungan, dan meningkatkun modal usaha
dalam beternak sap perah

*Twlhim Likas

SNk D ol itunn Dupmak, Kstak Py 120 il
Baper Talp R RET T

24

ORGANISASI KEPENGURUSAN KELOMPOK

Diatam pembinaan kelompok tani ternak. tidak terlepas
dari keikutseriaan pihak-pihak lain terutama penyuluh dan
pamong desa. Agar kelvnpoknyva berperan dan aktif dalam

segala Keglatan, maka kelompok harus mampu memilih pe-
mimpin kelompok

yang mempunyal wawasan luas dalim
bidang usshanya,

isiplin, jujur, dan mampu mengembang-
kan usaba pars anggntanya

olch bawahannys, d
teladan bagi para A

Penpurus kelompok dipilil berdas ey R
Relompuk (RAK). RAK dindskan setigp ah . APECOtE

tetiy 1y o
dihadini dan disabkan olch para pembing dﬁ:t:l::.':ll:;:r!
Dalam rapat anggors, bizsanya dihadit oleh pihak mnu'
sepertl koperan dun hank, yang "**I"'Idulmng P
wruk pembelian bl sipi perah

Steuktur arganisasi kepen

sutusan di vingiay I
bawah 213y tingkat kelimpok di bait,

1ajikan pads Gambar |

PROSES FENGADAAN BIBIT TERNAK

Koperasi produksl sy stay sk,

arang menjidi Kawavan
Usaha Ternak (KUNAK) berperan dalim membants pengada
an bibit sapi perah melalui Bamuan Presiden (Banpres)

Bantuan int dikoordinai oleh Bupat Kepula Dacesh Tinghat
H. yang hekerja sama dengan KUNAK. Skema stau slur
pengadann bibit sapi perak dapat dilihat pada Gambar 2

RENCANA KEGIATAN USAHA KELOMPOK

Rencann pelakyanann keglatan Lelompuk dnmm-ﬁ
dan dibahas dalam mosydworsh rapal asggols yang .1.1
b sani taliin selall  Mecarn amuim, rencani kegial

Wi
Hutetsn Tekanik Poreanson Vol 10 Nomer 1.
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Gambar L Skema pengedusn bibiy yapi perah,
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kelompak disahkan menjadi Rencana Definitil Kelampok
(ROK). Rencana definitif helompoh ind mrmhnlm speatd
Whasus tentang hebuiuhan irees helompah dan disahkan
menjadi Rencana Definitd febutuhan H:_Iﬂmpo'n (RDKK]
RDKK shan drakhan oleh inctansi terkait

hegiatan helompok

Pertemuan Lelompek merbpakan beglatan atin yang
dilghuhas seteap bulsn Sain dhiadirk oleh pengirus hoperasi,
Dimas Petermakan, dan matanss ieikat lainnva Koglotan ini
meshatas hegutan helompok bak dalam tekniy maopin non

Contoh RDK adatah sebagai benikuy

tehnts. Apabila ada suata kegiatan kelompok yang kurang
haik atau tidak mendukung, makn tugas wtama pertemgay
Kelompok i adalnh mencari }nlun.pumccéhunnya_ o
sattipitiy membalias teknis dan adminssirosi kelompok, Ju
mettbabias kegiatan pendukung yang sangat penting dalim
upaya menghimpun dins Kelompok. Kegidtan pendukung
terselut misalnya heraps arsanftabngan kclumpani. aldy
simtpan pinjame Kegeatan ini secara rutin dilakukan o)sh
kelpmpok

hegiatan penyulubion merupakan: program dinay pe-
ternakan yang iilikukan oleh petugas-petugas bipapan dar
dinas peteriokan. Pada umumnys penyuluhan skan mem-

Pemotongan buku

Ne kegiatin i
HEAERE RN L I
Ll Pertesiuse helompok ,
= Ansan tabung an simpan i jaim | [l C | | : _I
3| Pervuluhygn |
2 | Pembustan usit gabi il . '
| Kedetuas pengurus dan peternak IF I - - i
6 | Penvegahan pensakit vaksina ifih T — 1l

E | Demplot wiluse

% | Demplor hoy

0. | Gotang roseng

i Poerbisikan Lanios

b Perbadkan jalen linghungan

¢ Petbaibsn saluran zi

4 Fenpnuman WM T penghijsuan

© Fiket/jaga malun

L Pengulaban susy assaprEhe

12 | Membanty posyandu

Membentah buperass sembabn

Melenghap perpusiah san

15, | Mengadibus « idyawitals

fudd
Bulern Teknik Peetmaan Vot 114 Somor |
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bakas beberapy topik seperti teknis peternakan, adinmnistrast
kelompok, dan program-program traru.

Kegiatan 1am vang mengarah kepada pembinaan simber
davi mangsia adalzh Kaderisas: halompak, sang annn
|,-”;|;;w1g siecara wrun temarun kepada pufr;_*;?nlnnyn. ™
campine o pugs dilakikan hegiatan nmdnd:hnﬂ berupa
b ureus-kprpus; latihan, dan lals sebapainya yang lnmg:lrn_ll
kepada perbulian Lelompok. Kegiowon keterampiltan yang di-
berikam adalah teknis peniselolaan usahia ternak, adminisiras,
din herags  Disamping itu, Iatihan yang diberikan dapai
serupy keteramptlan rumah tangen (fom tofuaeri) ferutema
dalam pengolahin havil susu sepert) dodol susu, yoghert, es
Lrim sun, dan lan sebagainya.

Kegiatan masyarakat yang rutin dan dilakukan setiop.

wahtu, sepenil perkaaikan sanitasi dan Hpghungan, membaniu
Legiatan posyandu jues dilkuri oleh keloipok.

Daism upzaya pembinaan dan penyegeran kelompaok,
difabukan widyawisan ke lokasi-iokast tertenty yang mem-
punyal kaitan denzan usaha kelompok, misalnya sl
handing ke kelompok pelernak yang sudah mampu dan maju
dalam umabanys, Keglatan inl dilskukan sou atau dua whn
sekli tergantung kepada ketérsediaan dana,

Heticans Definitif Kebutuhan Kelompok

Reticana definibll Keburahin kelompok yainy merdpakan
tencana yang dibua dan disusun ofeh masing-masing
angsota kelompak. REKK tersebul kemudian dibahas dan
disempurnakian lagi agar tidak terjadi duplikasi. Hasil pem-
brhasan antam angrota kelompok. kemudian dimasukian ke
dalam 1abel kelompok.

ROK K mencakup identitas din kebutihan anggota yait
nams anggota, status kesngmotann. slamat anpgors ke

ol Tkt bk Prowrsiiifin Ped (3 Neize 0 100N

{owpok, Jumlah pemillkan ternak (sapl). status kepemilikan
(milik peibadi arau kiedit), jJumlah kebutuhun pakan maupun
konsentrat, dan kebutuhan peralatan dan obnt-obatan.

Data identitas dan kebwiuhan anggoia kelompok me-
rupakan data primer dalam scriap kelompok atau anggoln
ketlompak

KESIMPLILAN

Usaha peternakan sap) perah dalam kelompok merupe-
kan keharusan sctisp peternak sapi perah. Usaha dalam
kelompak sapi perah banyak manfaatnyas terutama dalam
pembinaan kelompok, keterampilan anggots kelompok.
manajemet, dan lain sehagainyn.

Keberadaan kawausn usaha ternak yang merupakan
wadah dalsm penvediann bibit dan penyaluran hasil usaha
ternak sangat diharapkan oleh semua kelompak ternak
khususnya usaha ternak sapi perah.

DAFTAR BACAAN

Dinas Peternalun Daerah Tinglat | Jawe Baray 159, Buku
Lapurkd Lomba Kelampok Tahi Tingkst Nasional, [Nnas

~ Digerah Tonghat | lowa Baral.

Koperasi Produbsi Sewe Bogor. 1992 Auky Rapst Angeoi
Tahionon Kopeiail Profuksi Sudu Bogur.
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Dieekiimi Bina Usaha Tani din Peogalahan Masil 1991 Laporan
Analiss Bipyn Produks) Sape Peroh, Direkroras Bing Usaba
Tame dan Pienpalabm lasil, Direkine Jénderal Pefernaban,
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TEKNIK ISOLASI BAKTERI Haemophilus paragallinarum
PENYEBAB PENYAKIT SNOT MENULAR PADA AYAM

Sutarma™

wemophiluy paragalitnarum adalah bakieri berbentuk

batang kecil, Gram negatif Lidak motil. penyetab pe-
nyakit saluran pernafasan baislan atas {snoy menulariciriea)
pada aysm. Bakteri Hoemaphilus pada avam, pertama kali
diisolasi oleh De Blieck pada mhun 193} dan mada wWakiu it
diberi nama  Bacillur  haemoglobinnphilus  corysae
gollinarue (Blackall dan Reid, 1962), D indonesia, agen

penyebab snot perinma kali difsolir dati ayam yang menderim
snot pada (khun 1978 (Foermome, 1975),

Stupays bakeri K. pdrogallinarum dapat tumbuh pads
mediz, diperiukan v-fakior (ko-2niym) untuk merangsang
pertumbuhannya, V-fakior dapnt diperoleh dari ekyiraksl
yeart (khamir) dengan largtan KH PO, 0.2 M don juga dapst
disintesis oleh bakteri Sraphylocacons, sedangkan secarn
komersil berupa nikotinamida adening dinukleatid (NAD)
berbentuk tepung (puder). Oleh karena o untuk fsalus
bakteri Inl. media harus menganduny v-faktor. H
puragallingmnin dapat tumbub apabils dslam susiang mikee-
acrofilik yoitu suntw keadaan udara yang mengandung

sedikit oksigen. dan sebagai penggantinya ditsmbahkan g
€0, 5-10%.

BAHAN DAN METODE
Contah
Bahan yang dizunakan untuk pemeriksaan adalah lima

ekor ayam potong yang sedang menderita sdkit saluran

peenafusan, herasal dari peternakan “parenttock” ayam
potope di Tanperang.

Medio
Media yang digunakan dalam isolasi adalah;

= Tes media (TM) cour mepurut Rimler (1979} dengan
komposisi sebagai berikiin, polipepton 1%, NaCl 1%,

* Alen Tekoii) Likwyess pada Tl Pereliniin Velodinge 00 I
Memadinug Me 16 l.‘hzjm_ fhldd lelp (D351) 521040

i |

elnma 24 jun. Bakier) yang tumin

dekstross 0,05%, pati (srarch) 0. 1%, serum ayam maktif
1%, olelk albumin komplek 5%, NAD 0,005%. dan thismin-
HCI L005%: Sebagu pelarut digunakan air suling;

- Agar darah, yaitu agar nuttien vang mengandung dafah
domba §+10%;

- TM agar, yaitu TM caie yang ditambah 2% agar,

- Semua media ying digunakan disterilisast dengan otoklaf
pada suhu 121°C selama |5 menit;

Isolasi dan Identifikasi

Ingusioniran ekyudal b fdung dari
diambil dengan kapos lidl steril, kem
talam botol kecil yanyg befisi 2 ml me
campuran dihamogenkan, Selanjutnya dikultur dengan eara
goresan menggunalan ase/dawai plating padn permukaan
media sgar darah steril, din secarg menyilang digoreikan
pila bakteri Staphyivcocens (Gunbar | ), kemudun diesamkan
di inkubator dengan subu 37°¢ yang meagandung $% CO
th pada media agar dmhf
agar uniuk dildensifikas|

e, far

ayam penderils snot
uiian dimasukkan ke
dia TM eair steril dan

kemudian dikuhur pada media T\
sceztd mikeoskopik. ujl Eatalas

H Mentasi gulngil
(karbohidrat}, dan uy patogenitasnya. Eincgla

Agdin agui davnk

Gioreann sampel

“e Gutvsan  SaphyfecuiiEl
nruh
Ganitrar L, Vebulk kubturiitiaofast paudn medis ugat o

i 1, py9d
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Patopenitas

Uniuk menguji patogenitas isolat bisa dilakukan dengan
dua carn yaitu melaluj suntikan pada embrio ayam dap anak
avam, Caranys sdolah sebagai berikut: kuliurbiakan trolat
pada TM agar diambil | ode. dan disdspensikan dengan 2 mi
TM cair. kemudian disuntikkan pads embrio ayam berumur &
hare sehanyak 0.1 ml melalui koning relurnya/yofk CRR
(Gambar 2). Telurayam yang telah disuntik dieramkan pada
sithu 37°C selama 24 jam, Kemudian diperiksy keadan
embrionya Cara ke dus adalah meneteskan suspensi bakteri
k= dalam lubang hidung anak syam berumur & mingLi

sehanyak 0.2 ml. Setelah 24 jam. anak ayam tersebur
dipetiksa sinus hidungnya, '

HASIL DAN PEMBAHASAN

H. paragatlinaram untuk wmbuh dalam media me-
merlukan v-fakior. V-faktor vang disintesis oleh bakteri
Staphyiococcus adalah diphosphapyridin nucleotid (DPN)
yang merupakan suaty ke-dehydrogenase dan merupaban
gabunganiikatan  dari adenin, ribosa, fosfar, dan
nikotinamida. Senyawa ini adalah “non-dyatizabie protein™
dam ridak tahan subu tinggi. M. paragollinarum mempunyai
sifat khusus, yaitu dpabila dibiakkan pada media padat
dengen Staphylococens sehagal pensiniesis v-fakior, akan
tuinbiuh membentuk fenomena salelit. Fenomenn satelit
adalsh’ susiv Keadaan vang karaktecistik, vaitu kotoni
pertumbuhannya mempunyal bepink vang bular dan
semakin jaub deagan koloni pestumbuhan Sraphylococour,
hentuk koloninya akan semakin kecil, sampm berupa titik-
titik (Gambar 3). Galur Staphpfdcocens vang dipakal pada
isolash inl adalah Siephwococous hycus. Dari lima sampel
yang dikerjikin, empit sampel menghasifkan koloni
fenomena szelit. Dart Koloniskolon rersebmt dibuat prepart
dan diwarnai dengan pewamaan Gram, laha dilihat di bawah
mikmskop Keempat kolond, selnva berbenwk batang hecil,
Gram nezatil

Jika sotu mikroorganisme dalam proses membolisme
pertumbuhannya menghasilkan enzym katalase. kehadiran-
nya dapat didetcksi dengan meeeaksikan kultur berumur 24
jam dengan larutan hidrogen peroksida (H,0,) 3%s. Dalam
reaks) 1ersebut akan terjadi pelepasan ©, dari H,0, berupa
gelembung-gelembung. Persamasn reaksinya adalah sbagai
besikon

katnlzge
MH,0——»2H0+0,}

Apobils tidik terjadi pelepasan O, berarl tidak akan
terjadi gelembung-gelembung, Keempat fsoln yang dilsolasi
tidak menghssilkan gelembung pelepasan O, serelah di-

Buletin Teknik Pertanian Vol I Nomor [, I995

kuniong wdars

Embirl
hauming tglar =t

S Ampion

Albwmin
Clesran alamipih =

Gambar 2. Telinik suntikan pads telur,

reaksikan dengan larutan H,0,, jadi keempatnya tidak
menghes|Than enzym kolulase.

Dalam uji fermentasi pada beberapa macam gula-guln
(karbolidrat}, keempot isolat tidak dapat memfermentas)
laktosa, theehalosa, dan xylosa, tetapi dopat memfermentasi
maltosa, manitol, glukosa. sorbitol, dan sukrosa (Tabel 1),

Tabigd 1, Silat-aifar Wlukimia dan Hisinlagis dari notat.

Fenlar f puragaliingrum®
i 1 3 a4
Katalare a - - -
kebuikhnm ghan
(i + ] - @
walakioe L 4 + 'y
Palpgenitas*® + * + * =
f-ermemasi dark:
lluul‘ £l - - - L
|akinne L - - -
ml.hﬂl-l - - & - L
digaital * * + * .
stirhital . & * * *
wkToEn . ’ * ’ L4
ihretinlpsa - - L -
uylons = a =
bulgrangnn

* ymegwunat Mlackoll don Reid (I9RT)
**ypnds tefar berembrio 6 hatl dan Wkak syem betumut & minggn

29



Empet telir berembrio yang masing-masing disuntik
dengan empat folel demuanya matl dalam kurun wakiy 24
jam, Keempiit cher ayam yang ditetesi suspensi bakteri dan
walst teracbut monjadi sakit, mengeluarkan ingus/cairan
elspdns. wajsh bengkok, dan suhu badanmya nmik seielal 24
s penstesan. Dari cairan eksodat hidung dan huning
selurova dilakukan isolatt ulang dan ternyata agennya dapi
diisnlir kembati

Flunl, perimiinien
Suphylacinen

Kulinl peitdmbiihne
M parapallomorue

Medin tmar fargh

Gumbar §, ool vk bulvwrai sz

n

KESIMPULAN

Berdasarkan hasll pertumbihan yang Karakrerisiik
(yaitu Lerjudinya fenomena saielit), pemeriksaan mikroskopik,
uji katalase, ujl fermentasi gula-gula (Karbohidra), dan uy
patagenitus, kemudian dicocokkan dengan sumber acuan,
maka dipat disimpulian bahwa keempat bakteri yany diialic
sdalak Hoemophilus puragallingrum yang menvebabkas
penyakit snot padis ayam '

DAFTAR BACAAN
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T‘HHH IK PEMBUATAN DAN PENGOPERASIAN BUBU LIPAT
UNTUK PENANGKAPAN UDANG DAN IKAN LAUT DALAM

Sudjianto dan Sawon®

Ihmfunnil_mmpuny:- perairan laul vang cubiip luas,
aik persiran dangkal, perairan dalam, maupun lepan
panital. Salah satu alat tangkap vang digunakan olch nelayan

untak menangkap udang dan ikan di perairan lai dalam
adalah bubu,

Pembuntan bubu untuk penaagkapan ikan demersal dan
udang dapat dilakukan dengan herhagal macam model.
bentuk, ukuran. dan bohan, Jenis bubu yany digunakan
untuk menangkap lkan demersal dan udang pad perdiran
dungkal (kyrang dari 100 m} sangan berbeda dengan bubo
yang digunakan untuk menangkap ikan demersal dan odong
di perniran laut dalam

Tipe. bentuk, ukuran, din bahan bubu yang digunakan
untuk menangkap ikan pelagls atau demersal berbeda dengan
bubu yang dipokai untuk menangkap udang iPradn dan
Dremiere, 1990). Bubu gendang vang terbuat dari bambu
dioperasikan pada laut dangkal, seperti di Kepulauan Seribu
umtuk menangkap kan dan lobster (Barus er ol 198 1), Bubu
plastik digunakan untuk menangkap ikan, kepiting. d::_n
udang éWudinnlu e il 1988), Bubu dori anyaman bulit
bambu dilengkapi dengan bmpan ikanrkepala Kan yang
dipperasikan untuk tiap satuan bubu pada dasar perajran
herbaty dan berkarang

Semig tipe, bentuk, ukuran, dan bahan yang diginakan
uttuk pembuatan bubu yang dipperasikan di Taut danghal,
tinp unitnya tidak dapat dilipat dan direntangkan, Oleh
karena itu,bubu tersehul wismerlukan ruang yang luas, s
hingga jumlah bubu yang dibawa rerhatas sesuai f::gpn
besar keciinya ruingan di kapal Amin gf al. (1993) telsh me=
{akukan penelitian alal tangkap rarnal lingkungan ysag
sesual untuk penangkapan udnng_niin ikan demersal peraizan
{aut dalam, vang disebul bubu lipat. }

menanikap ikan demersal dan uding
s umutnﬁil:l {uhusr;nu'lhri 100 m) yang dusar

i d
perairan lam an mempunysi jenis dasar yang bertumpur,

perairannya ran

o Ligtmyiman Mpda dan Ajun Tehabl
{itigh Peritanan Lot [T
L gets L0430 Telp (0310

:_I!-rmu:uhlurul sdalzh Aqun Teknk

g Madys pada fnlal Pens
h:t:::nﬁnmthl Pelabuban Perikanan. Jubatin

aAl2044

! 1P
Raletin Tuknik Pertanion Vel T Nomiie !

berpasir, berkarang, serts berba dipasang perdatuan bubu
dan jumishnya tidak banyak digunakan oleh nelayan. Bubn
yang; digunakan dalam penelitian Balal Pénelitian Perikanan
Laut acalah bubiu Hipat dengan tipe semi silinder (sdimdeical
trap), trapesium (fropessiom frup), dun semi setengah
lingKaran (folding reap) (Gambat 1. 2, dan 3)

Bubu yang digunakan dalam penclitian disebut bubu
lipat karena dilipst secara ringkas, mudah dirapikan, dan
sed|hit memerlokal ruangan sehingyn praktis dan efisien jika
dibawa jouh. '

Taji cebang FIL @ 10 mm [ganging 85 i)

\ Micnd Dartini b B rvms

Gambar 1, Rancang banguw bubs Gpan beatak silimder,

Tali gahang FIC & 10 mm 3.5 m
Uesd brtom 4 4 o

EAd W ehpmg FE 0 1 bnad

£1 am
s it}

Giambar & Wenraug bl Wb Nipad emink roapesiam,

1
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Crambne A Tjem [rushigl Biskl)

P

Gumbar}, Rancang hangun hube lpat  bentul seuil setejipak
lingksrmn.

BAHAN DAN CARA
Bolian

Bahan utoma buba lipat adalah kerangka yang rerdipi
2t badun dan mulit. serta pembungkus. Kerangka yang
digunakan unuk membuan tigs tipe, bentuk, dan ukuran
bubu lipar adalah besi beton yang herdiameter sama. Sebagai
pembungkus Kerangka adalah jaring (el webbing) dasi
bshan polvethviene (PE) berukuran mata | inci (2,54 em)
digunakan  Hahan pendakung lainnys adalsh pemberat. tali
wiama. tali selambar, pengait/penation, dun ikstan pem-
bungkus. Spesifikasl dari masing masing bahan uniuk satu
unit bubu Hpat laus dalam disafikan pada Tabel |

Tabed 1. Speaifikoud brbuiuhan belamdateh pgembiatan ] ool bubi
Vipit Faul dalam,

Toaprinym Sann wllimiu
Vimgwr
Pahsm W L

Keinipha Lieva i mm e 0 omm
Fembunphus ] bomed N [T
Slidut {)jeny St b Vomen Seaindees ¥omm
TFa mbi e Munind Ibg Mansl I Ly
Paromeny ' . Wl 12 mm
Telh dinsnn ! i ¥ 14 mm
Tuli wefambigy 1] (R R . | o
.i'n'.ll'lllrpl?u-'llll Bap g Lai LY T [ ki
Latitbun pengwmas Aialonm 4% Wnrafulimg @8 s
Taituan

h:m‘“ fihiae - Iy LR
den pemiungbuy LTI o Rseekom, E mi

¥

Cara Pembuatay

Pembuathn bubo didasarkan sias beber _
kesdatlamon peraiin fehih doei 100 m dag, k‘ﬂﬁ-j:: : :::J:Hu‘;

yang tidak rata seperti berbitu, betkarng, berhy
faktor bomonya wakiu rendam di 2ir fout : W das

Mutode pembulton buba fipat dari ketiga tipe, bent
ﬂan ukuran dilakikun secarn manual, yai :likr.rja'ﬂurn:hlu]
tahapan pengukuran, pemolongan, pengelassn, dun persii.
an yang dilaksanakan oleh tenaga-temaga tehnin faly
Penchitian Perikanan Laut.

Cura pengoperdsisn dan pemasangan buby dilskekm
dengan kapil KAL BARUNA JAYA 1 yang berckurus
panjang total (femgth ovir aff) =604 m: lobar (breath) = 114
m; dan groas tonage = T00 GT. Satu unit rakesn bubs i
Vaul chitluen berisi 19-20 satvan hubu Hpat vang dlienghap)
dengan tali-temall, pelampung tands, dan pemberat sebaml
komponen pelenghapays. Perurunsn unlr bubu lipa ke
dalam lnut dikerjakan melolol bonjuan mesis penprolung ol
{wineh) yang dilakalan scearn cérmal

Pembuaiun Dubu Lipal

Pembuatan 2tau perakitan bobn tipat terdin st &
undor, yhite unsar utaina das wnsire pendukung  Unie
utnma tesdirl atas kecangka, pembungkus, mulut ({j), 50
utarrin. dan toli selambar. Unsor pendishang dalgh pembert
pETENTANg, prngsit alau penahian. lapisan pengawdt it
dan ikatan pembungkus. Peralstan yang 4igonakss 4207
mendifain, mengukur. memotong, menggabing. din =
rangkal bahan adalah kaliper besf, rol meteran, gAAE
pisau, silel, Yas listrik, coban heBerapa uhuran, dan ks i

Lnsar Uramn

Kerangka

An
Dalam pembuntan keranghs, yang petla m"'"m‘ i
adalah dalam pemilihan muty bahan yang akae AT )
Pengiumaan bahan yang berkualivas dapat b'w:‘w”
langsung terhadup kekuatan dan ketabhanan W"’”'Ll
sant dioperastkan/disendum o dafpm lout. BARI® 0 o0
yitnig telnh memenulil syorat dipotong s BN
yang telah ditentukan sebelumnya. Satd I'__ o
berbeniuk trapesiim besar memerluban LmTIH““ ;
beton yang berdiameter § mim (10 pitens B i b
vtk Bragien i, 8 potong berkaran b3 ot
sish, shan L putongg watuk bagian dasd

“L'
g s

&

) 1Hh"|:d
[ et :
FRulsid Bt degitn tipe prapres i "ﬂlil;]“'l,nw ‘b:lm
potnny bt beron yang berdiameiee 3 muuﬁ ¥
siksiram B8 et stk gy slivs, § potong

e 1
Nt
Mitlisven Tekaak Forpamton V1
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Rabed B Speshfiband bt s mbamie, Ao woh, §jr. dam brvad woiul | oga bl pa faed deiam,

— —

—

Bhemmmes dvemy

Tipe  Thabas fldmial Wealipoae e — B il o Narad

kwiainke tdnib} Fiimiang LR T biiggs  Eeliling veliat Jipahg g

il

i Phisd lurTﬂw_ (AL W3 4 " i bl &%
T ek Frope iium (11 #l 1 L3 i b e LA
i Mawe Sgmn ) bl Vam (KAl T W LA 2 wagin T4
L Mg Spm ablandygy )i bl Lk an i1 I N aly I |
[ Ml Somk wilamdics (L1 LT (L1 L1 b 1 wEmmmy 7

untuk keempat sl dan 3 poteag berburan 35 em uhtuk
Bagian ann)

Mubl lipat dengan tipe semi silinder besar yang
mempunyat levak mulut (ijeb) pada bagian depan dan
belakang  memcrluban 12 potong bovi beton yang
berdismieter 6, 8. dan 12 mm sepanjang 70 cn untuk bagtan
alas, 4 potong berokuran parijang 170 cm uniuk bagian finpei
lingharan. & potang beruknran panjang 108 em pady bagian
rertangan, dan 6 poteng tali PE berdiamerer 1.0 mm
berukuran panjang, 105 cm uspul Baglan pembatas rentangan.

Bubu Tipar depgan yine semi silinder kecil memburadikin.

L2 potong bevi beton berdiameser 6, B, dan 12 min (4 poong
berukuran 5$ cm uniuk bagian atas, 4 potong berukurgn 115

cm untuk bagian vinggl lingkoran, 4 petong berukiran 70 om
umiuk rentangan] serty 6 potong 1aH PE berdiameter 3 mm,

Buby lipat semi silinder besar, pada mul samping
mengsundkan 12 potang besi betan yang bardiameter &, 8.
dan 17 otm. Dari |2 potong besi beton tersehit, 4 potang
berukuran 70 cm umuk bagian alas, 4 potong Berukogran |70
em untuk bagian timggi lingkaran, dan 4 patong herukurin
170 ¢m untuk bagian rentangan. Bi samping |fu dititubkan
pula & patong wall PE ' berdiameter 3 mm berkuran 10% em
(digunakan untuk bagian pembata rentangan) Unuk buby
lipat tipe sem silinder becil diperlukan 12 patang besi boton
berdiameter 6, 8. dan 2 mim serta 6 potong tali PE berdiameier
Imm. Dari 12 petany besi beton terscbur 4 polong bensbaran
§3 em untuk bagian sty 4 potong Herukiuran 135 em untuk
bagian tmggi mgkaran, 4 patong berukurdn 70 em untuk
remtangan. dan 6 porong rall PE bordusmerer 3,0 mm.

Setelal putengan-poronpsn besi betan dislaphan, di-
Iskukan pengelasin dan pengelompokan berdasarkdn tipe-
tipe yang telsh dirancang seria dilanjutkan dengan
pembuatan pembungkus

Fesnhungkus
Pembunghus berupa fembaran paring (mst wehbune) yag

dibuut dany bahan PE beruburan Bensr denpan oata parmy {0}
Eoaen 129 ey henarg 200 40 st deputung dengan
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Mongan ol gaane ooata lepois don ertutup seioal dengin
E’mr kerangha besh beton yang teluh dibaat. Povengan janmng
dipatang pada hagian ketanghkn loar dan diival deagan
benun ailun 210 49 dengan sistem latin jural secars fosy
Jitint dengan estatan 3.5 moty diberi Iitan math, Pengikatan
Jaring dengan keranjha socari arreth (tegang ) dijural pads
settap 5 mata sieorh dibuat (kotan mati berturut-luru dengan
telitl dan rapl pada setiap besi kerangka. Sercluh jiem-
bunghusan dan pengikatan sclesat, kemudian difelompokian
berdasarkan tipe milut (semping, atas/bawah) watok me-
tudabkan dalam pembustan muldt Cijeb).

Mt bisbu lipat {ijeb)

Kerangka (jeb dibuar dari kawat beriiameier 0,45 em agar
mudah dibentak lingkaran. Keliling lingkaran kawsi bayian
depan lebih besar dibanding dengan bayian befakang. Dua
bingkaran sehagai kerangka (jeb yang berbeda dibunghus
dengan fembaran potongan jariny PE besar dengan maia # |
Inci.benang 210 49 dengan model potongan misp {rapesium
Model potuayan bagian atas dan bawah aff PO mate

tertatup dan kedua skl dipatong miring Y goon 2 Surs
{Gambar 4},
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Sistem penggabungan dari wjing sisi ditelungkupkan
merentang (vereth) dan digabung secara foss foin satu mata
dem satu mate secara cermat dan telit] (3-4 maa tkajan
dimatikan} seperti rerlibmt pada Gambar &

Simpul wovi podp
Ll perppabinig

Piieagan faring yany skan digahung

Gambar £ Cors poiggabiomgan faia jalan

Setelah penggabunzan selesal, ijeb dipasang dun
digabung dengan kerangka yang refal dibungkus jaring FE
saty penate. Kemudian dilakukan pengeeekan ulang yang
dilanjutkan dengan perencanasn pembuatan tadi-tematinya.

Tall utnma

Tall utama adalah tall penghibung antar buby lipat yang
teediri atas potpngan-potongan tuli PE berdiameter 4 mm
sepanjang 20 m sesusl dengan farak bubu lipat pada waat
direndim dalam dasar lout sant operasi Pacly - ujlng tall

wtama diberi kolongan feve splice) untok mempdatkan wekey
perakitan £atu unir bubu lipa.

Tall selambar

Tall selambar adalah potungan talj dari bahan PE ber-
diameter 14 mm (kedua ujung displive) yang menghubung-
Kan antars satu set unit huby lipat dalam dasar perairan
dengan unda di permukasn (pebampuny tandy dari glay huny
dengan diameter 10 em), Ulung 1all selambar yang lain diberi
kolongan (uye splice) din di ikatkan/dihubungkan dengan
sWrvel ke janghar seberar 16 kg dengan dipasang raniai
seberat 10 ki apsr Kedudukan bubu Hipat lebil kakoh

Uninur Pendubung
Pemberat

Pemberat bubu Viput dibuut dayy
_ fantis bodr masnig.
Manng seherat | kg (5.6 marx ranul). Potopgan r:-mgu

]

pemberat diikal pada bagian kerangka bawah dari I‘n:Iﬂ beron
seleiah dibungkus jaring, sena dilclakkan pada sisi bawah
kiri dan kanan, Potongan rantai diikat sﬂl..-.mil-:_im THpa
schingga kedudukan bubm Lipat setelah di dalam air berdiri
sesuni dengan saat di atas geladak mendatar,

Penjepit

Penjepil diletakkan di bagian bawah/dasar bubu, yang
fungeinya sama déngan pemberal rantal untuk menstabilkan,
meremangkan, dan memperkokoh kedudukan bubu. Penjepit
terditi mins dun pasang vaitu stas dan bawah sepanjong tipe
bubw. Kedup ujung potongan besi penjepit dibeci baut dan
ring untak memudalikan saal perakitan sebelum diterjunkan
ke dulam air. D samping penjepit, dibuat juga dua pasang
potongan fali pengait untuk menghan kedudukan rentangan,
yang letaknys di Kiri dan kanan.

Lapiman penguwet bahan

Huhan kerangka dari best beton setelah dilas dan dirakit
dicat anti karat {antifoling) dan diberi meni besi agar dayi

tihan besi tethadap air laut lebih lama dan untuk mengezah
teriodinya karar,

PENGOPERASIAN

Pengoperasian boby lipal untuk
sehanyak 20 buah, Kompaosisi
bentuk bub yaite empat buak b
alas. empat buby trapesinm keei

vermi silinder bevar jjuly samping. tiga bush bubu semi silinder
besar ijeb depan/belakany, tiga buah bubi semi sifinder kel
Ueh samping. dan tixa buak bubu semi silinder kecil fjed

uji coba dipesanz
pemasangan dari tipe dan
ubti trapesim besar ifeb di
Fijeb di atas, tiga bush buba

Pengaperasian hubu fipay laut dalim divagi dalam fis2
tahapan yaiu tahop Persiapan atay perakitan, penurendt

dalam air, dan pengangkaten. Musing.masing rhap 2106
herhubungan dun berkelanjuion,

Fersiapaniperakitan

e l
[Paden gy pei s lapran, pekerfaan yamg dilakilkan '::E:;

perakitan wnit bubu, pemasangan umpan. dan pen

buibig

I

L Porakiun dijilaihan serompak pada tipe dan ui.-nmk:"':_

ety vy entungghor Gap satuin bubd (e dyr ﬂ,:lll.__ri-""
utt b Hipar vang disusin berdisarkan kﬂl'l'lp"'lj
masingun di atai geladak kapal secpm forimatal

g
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I Pemasangan wmpan Timpar vang digonaken mbalah fin
kembung, kepata b fupa yang dipoveng:potong, dan
than bentang. Ketiga jenin ampan dibekukan dufpm
fraczer dan dicairkan sebielum dipakai ontuk wspan
Gatuan wppan dibinghog desipgan bain kass dan patia
g -uprngnys ik dengan el PE berllivseter 2 mim
sedemibion rupn sehimgia posish unpan tepat 3 depan
mulun teb bagian dalam demgan jarsk 20-30 em

i Setelah satoan bobu lipat dati mpsing<masing tipe dan
bertuk sudal wrisl umpan, sepero dibérn nemar tanila
sesual dengan vritinsusinan Komposisl pemasanigin di
aas geladak kapal. Scriap unit sstuan bub lipat diika
oleh tal) urama sepanjarg 20 em. Ujung tall velambog
paling depan dihubungkan depgan wlombar tali pe-
tampung vnda. sedunghan ung vang liin difkatian pada
Jmgkear dan tali pelampang tanda (Gambar 6).
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Peldsipung takda

Lambar e Tahep peruinfsi penaranan baba Tipei

Tabap Fenuranin Bubu Lipat

Poowrunnn bubit Lipht adalah tihapan ke dua uniuk
pengoperasion bubu lipat lout dilam, yaitu kegiatan pe-
ipecehan thotin mdsingmiing unit bibe dan oatan drtar
bbu yang sati ke buby yang lain. Padn spat pongeeekan,
tali selombar harus sudab disusun (digolung) raph di ala
geladak dian tidak kot paida wakfy pendronan telah dimular,
sefia penyispan dan perakitan pelampung mnda berlku
Jangiarnya. Kegiamn jecakhie adalzh menemparkan petugus
pada setiap mkitan pos bubuy, pelampung tanda, Jangkar, dan
tali selambar unlub mumenitor jalanays peticinon babo
upabile ada kesyinhan/Lanylitan puds sa31 penumanan. Se-
Igidh semmia peralation slip dan berada paila poeist kedileman
yang diteniukan, o (Keceparan) Kopal segera diparlambal,
Lefow down £ 3 knatiam), kemudion pelampung pertama dj-
turinkan secara berurutan dan akan berjalan secarn oloimatis
wumpai pelampunig dan janglar terakhin turun Ke laul,

Tahap Penganghatan Jaring darl Dalam Air

Tahap pengangkatan jaring dari dalam gir dilakukan
sesudah wnit buby wrendam datam dasar perairan (skeiss
phds Gambsar 7) selama sekitar 5-5 jam agar hasil vangkapan
tidak rusok stal busful,

Tuhap pengangkatan jaring dori dalam air, dibagi dalam
tiggs kelompok/tahapan pekeaan.

Tahap persiapan penpongkatian

Pada whap persiapan pengangkanan, petugas (anak
buah kupal) sudah menempati pesnya masing-masing sesuni
dengan pos poda saan perurinan {Gambar §). Pady whap in,

musils divamsbah sstu kelompok yaing unmk pengambilan hasil
tangknpun.

e
P 02 mm

e b inted

) 12 peaw
(1N i)
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Sovranp it maapninhil ki

Pelompwing tanida

Gumbnr ¥, Kewiuaw puds vast peegenekatan hobe lipar,

Tahup pergambitan petimpung tanda

Padatahap pengambilan Felampung tanda,
buah kapal berdiri pada Lambung kanan (aay ki
yang lipang). Setelah pelampung tands terangkar di puas
gehadak, upung il selambsr disambungkan mekalil ambung-
an swevel dan segel otk dihubungkan ke winch (alat/mesin
penarik tali) dan diguling rapi. Penarikan pada bubu per-
tama, alet pancu {pengaiv) dikaitkan. dan satuan bubu lipat
didekatkan ke grup nengambilan bay| dingan jatan melepus
taf} lkatan antar tali wiama sepanjang 20 m. Pevariban ditaka.
kan berturuteturut sampai pada p

elampung dan Innghar
terakhir. Fada want tli utamns dilepas, bangsung digu

i hung rapi
untuk perviapan operasi berikutnya.

Lemi apah,
SEEual tubngp

Tahap pasca penanghapan

Tahap pasea penspghepuen sdeiah pencataiun hamil
tangkapan. Dalam percobann penppunnan shay bghy Lipa,
yang dilskubkan sdaleh pencatatnn dity hasil vangkapin
sesusi denpan diniplin ilimul ientfiked penis ke

ath udany
Taur datam bordasarioan babu Kinge O10BG ] sery iengiakg
ranmung dun Bt tp lotd twnglapan Qo Wiy sy

Dalatm sbib b dnvak ol cobin dilskob g4 i Laly
penurunan kompos e umt bubu hpe Jeut dalsim Ponmpupgy
periama dilakukan pada pagh hars dun Sumygbun padi <o,
hasi. tedanplen yang be dus diiuruakan soie B LT
angkay pada malum hati. Wikiu prnotiman i d ey g4

6

kan denpan kebizsann makan ikan din udang yaitu menjelang
pag! (dini hari) dan sore horl menjelang matshari rerberam.

Uji 2uba bubu lipat laur datam 1elah dilakukan di sekinr
Pulay pulau Kaf dam Tanimbar dengan penelitlan ditekanken
Pada aspek konstruksi bubu, Dar tipe dan bentuk bubu
trapesmiim dan seml silinder besar (valume 150 dm') dun ber-
whuran kecil (volume 150 dmi'y snlamn penelitian dioperatikan
di 12 staiun yang berbeda, yait 6 sasium perairan Palay
pulau Tonimbar dan 6 viasmm di perairan Puloy pylag Kak

Rute-rata haw) tangkapan untuk tiap bubu pada uji coba
PEMRoperaian bu

€ bu dengan umpan ikan kembung dapat
dilihat pada Tabei 3,

Talmld, Hais

WRE Wasll innghlapiue Hinp b bevdusarkam brntub
e ke itan Sadow gt Twny nbanse.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dtlmn imserancang e bubi, yang perin diperhasikan
sdalah sesamn lokasi penanghapan, kedaloman, Lk
dasar, dan kivmodith vasaran baik uding maupon kan L
dukim.

Pemifihan bakan didasarkan aias seg) ekomomix duy
daya tahan bahan terhadsp harat, stisalinya memakm bahan
rotan Ry hesl yang dicat wama gelap. Warna faring pem.
bunghup menjadi bahan pettimbangan yang diknitkan
denzan kedaliman peraivan 350-500 m,

Faktor kesegaran dan jenis wpan yang digurakon perlu
dikaji bebil telin aniuk penambabian'pengombangan laju
tamghap babu lipae baut dalant.

Retiga tipe. beatik. dan uhuran bubiu lipa Yang diuji-
coba, masth pertu dikaji ulanie dan ditinjay sudi keloyukin-

nya eehelom dipasarkan ke pengeung ternama nelayan
by,

faidein Tekeok Porbinioian Vil 1F Wodkie | Vs

DAFTAR PUSTAKA

Aueien, 1= ML Sl jionna, dagh Aguasting ' 1993 Teknib day dairahy
{renpepetistan babn boat dabam 00 poeairan Py law pulas Kai,
Fanbintior s Zing Vefmmmy Exilindve Selatan Timor, burmad
Penclitian Pekanng Laut. 770 8471

e LR dbn Wodvando, 1953 Penalitian herhugsi tipe beby
untub pernnghapan wiling dan dalam Jumal Feazlivian
Pedikainah Lane. 1903 77 42:43

Fin, L, Y. Dpemiees, Fishersan™s Wirkboak. ALY Rome.
lialy Nt ML 1986, Dloep Water Shrimpa. T fithery
fesvurces al Masific Idand Coumrles. Pat | PADL Fink

o Teshe Pap (13701 45p,

Wealianti, Martin Linting, (B ares, 1994, Pedgsruh dhin
Ihentuk, sbutin dan posist malin) baha terbadap il
taighapan uding dun (kan demersal Jaue Sulam,  Jarmal
Temlitinn Pesibonean Lol B 294

ir

L EL=—n L T s



TEKNIK ANALISIS PRODUKTIVITAS PRIMER DAN KLOROFIL
PADA PERAIRAN UMUM

Akrimi*

eraitan urium Lubuk Lampam menspakan perairan tipe
P!ﬂm lebung yang terdirl atos sungm, febak febung, dan
raiwany. Ciri khis peeaitan tipe ini udalsh adamya Mk air
vapg sanial berbeda antara musim penghujan defizan musim
Lemarau. Pada musim penghujon air meluap menppenangi
seboglon areal kecuali talavg (lempat vang paling Linggi),
sedanghkan pada mussim kemarsu aimyn surit sampak bagian
vang dalam saja (lebung) vang masth digenangi air

Produkiivitas primer dan Wlorofil padi perairan
merapakan salzh s pasameter vang dagt Sigumakin untuk
mengetahui kesuburan perairan. Mepurn Werze! (1975)
tinghat kesuburan peraitan dapat dilihat dari produktivims
primer dan Klorofil. Beberapa tingatan kesuburan 1ersebut
adaleh olipotropik dengas tingkat kesuburan readah,
mesatropik dengan tinghat kesuburan sedang, eutropik

dengan tinghat kesubiran tingei, dan meso-eutropik denysn
tingkat kesuburan sedang-tinge

Ferairan yang mempunysi lingkat kesuburan den i
Landungan produktivitas primer dan klocofi] yung lingei
bizsanys mempunyal praduks| nerfkanan yang tinggi pula.
Untuk mengetabui tinghot kesuhuran perairan, dilaksanakan
analisis produkiivitas primer dan analisis klosofil '

Pruduklivh!ii primer perairen dapm dihitung melalul
penpukuran oksigen terlart dalam air yang dihakilkim melalu

proses Totssinesls (Adrinnl o af,, 1994) Sampel wir yong
dianalisls diambil darl twjuh stasiun vang terdini mas fujuh
saslun stisiun Suhe Perne. Rawang Terlutup Putay Sejadi,
Rewang Terbukn Pulsy Sejudi, Lebung Proyek, Rengas
Bungkuk. Sutk Buays. dan Depan Pondok, Dalum tulisan i
skan disampaikan cura dan havil anafisks produktivitas primer
dan hesil snnbinis Klorofil pada perairan Lubuk Lampam
Kabupaien Ogan Kemering Iin{OR1) Sumaters Selatin

* A lukikon Dbk ag ke Wadlyn paile bk b Poes ) iim -

T
Taswwr 70 Bawwregon 200 Wanvmsiw P00 Mhiow ) ) 28 | ek

ilp AL VRS T

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahian

Alat dan bahan ying digunakan unick analss
produltivitay primer yaiw botol gelapiesang, piring seechi
(vecehi disk). weter sumpler, pipet beeskala, tall, termomeer.
dan botol oksizen. Untuk hahan digunskan laretan manzan
sulfat, larutan amitum 1%, larotan sodium tioselfa 0.0 %
HCi po pekat dan pereaksi O,

Prinsip kerja analisie produkiivitas primer sdals
dengan mengzunakan dus pasang botol pelap/iening. Sau
pasang diletakkan i bawah permulkaan air (kir-kin 2 o8
Bawal permukann air), dan ssty pusang diletakkan di dése
air (direndum) selama enam jam dengon kedalaman bt
Kecerahan (seizhi), karens diduza pads batas keserahas
akan 12rjadi proses fotosintesis. Pelaksnasn pekerpst
analisis produktivitas primer dan klorofil ditskuko? 4
pesanan Lubuk Lampam Kabugpaten (OK1) Sumaer 565
pada bulan Mei. Juli. September, dan Desember 1996

Alat dan bahan yang digunaken untok analisis Ve
yailw spektofotometer, santrifusi. vaemm pome o
helders. membrane filter, timar, aseton 9%, 420 i
magnesiui karbonat 194,

Pritsi kerja analists klorofil adalah penyasing) %
Vichume pump dan mgmbrane filter 47 mm I5¢hti“"“
nyanngan, {iter diolesi dengan larutan magncsium b5,

1% untuk mengefektifkan kerja membrane filler |

1991 Analisis ini dikerjakan dengan sistem (st
metri, dun semrifusl,

Cara Kerjn
Produktbvivas primer

pon™
VoAb et bt 00 ) samgpel air 427
oksigen yang sudab direrdim sebima & i hnﬂ”ﬂ‘:
i '|-,|H-1n|.'lllh|.m| dengan o fing pipet n 41 il R i
S, Rennuatiinn tabhan pula 0,51 ml

i

! '
&l hulll"'
Hasterin Pekmak Portammin Vol i
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.. dikocok dun wnggy sampal pengendapsn teriadi
dengan scmpuma,

I Tambahkan 153 ml BT pa pekoet dan kocok sampay
endapan terlarut semun;

4 Twangkan ke daiam erlenmeyer 250 mi;

& Tambahbkan | mi laogtan amilpm 1 % falu titras) dengan
farytan vodwm tiosulfat 0.02 N dan wama biry sampay

jernih
Perhitunzan

cotin x Mtla = &
Kadar oksigen (mg) =

= | K0
¥ botnl - |

eetio = fumiah larutan tiosolfat yang 1erpakai

Ntto. = permaliter lardian tosdifa

¥ boiol = volume bolol

Kadar prodoktivitas prmer (m2Cim"jam) =
FTEI(L-DYPQx 1)

L = botol teranj

D = bowl gelap

PQ = fotosiniesis quotions = |2
1 = waktu inkubas (jam)

Kinrafil

L Letakkan imetara Nlier pada jatindan:

2 Ambil 1wl rotan magnesium kirbional 1% dan oleskan
pada membrane fifree, Kemudian smbil 100 mi sumpel aie,
disaring dan disap dengan vacuwm pump;

3 Amb:l ressdunya dan masokkan ke dalamtisa grinder, lalo
digers sampal hales. Tambabkan 2 mlasston 90% penn
sclama | menin [alu tambahkon Lol 8 mi assion $0%.
kermudian 2erts kemball sampu haluy,

£ Pindahkan =kstrak teraebut ke dalam erlepmeyer S0inl,

ditutup denpan ofuminive foil Laly masokkan ke dalam

kulkas untuk didinginkan selama atu jam;

Tuanghkan elirrak terebut ke dalam tabinj seninifegi,

(aly divemtrofiini dengtin hecepatan J.000-5 000 rpm sclama

HE menit.

& Tusngkon eksteak tersebul ke dalam cuvel, kemudian
disnaliniv menggunakan apekirofotometer dengan
panjang pricmbang faS Min dan TH N,

k]

Perhitungan
Kader kierafil § g/l =

. 1] | (0
P A - Ml 73 = T ® =

Sm o Wabaiitater TpenEny el hing )
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HASIL DAN PEMBAITASAN

Avialbsts proadubiivitn frimer, imenggunakam boto] gl
(hitam) dan bonal teranp. Loiuh meadapatkan batal pelap
Pisas ddipramakait Dolal biying yvang dibeéri dal hithn sampai
tidak tembus sinar. Denpan demikian Sk terjadi prisses
fmosiniesis, sehmgga respirani dapa tergadi 100% atan
proses Totodintesis 0%, Pada botol ferang dihamphan
proses fotovintedis dapat Serjadi dengan banioun sinar
matahan yaap menembuas ke dalam boipl,

Sast pengambilan shinpel dir. vang haros diperhiatikan
adalah jangan sampai jerbemuk pelembung-gelembung
udara, karena kalaw terbentuk gelembang-gelembung udara
di dalam hotol skan menambah aksigen teelarut.

Pado analigls Klorafil, sebelim melakukan pengisapan
simpel air dengan vacium g, mesbeanse filtor diole
dzngan larutan magnesium karbonat 1% sehunysk | mi uniuk
mengefektifian fangsi membrane fifrer, [Dengin demikian
selirih kloralil yany sde 0 dalom sampel aie shan teringgal
pada membrave filtor térsobut, sehinggn sampel sir vang
akan disnalisis klarofilhya dengan apektrofotometer akan
meaghasifkan dua sewwm dengan yang diharapkan,

Hasil peagukuran produktivitas primes dan kKlorafil i

peritran Lubuk Lampam wlama pengamatan (Mel-Desember
1996) disajikan pada Tabel | dan 2.

Difihat dari pilai rata-ratn produktivilas primer dan
klarofil, nilal rata-rata tertinpgi terdapat Ui Stasiun Rengas
Bunghuk yaiu masing-masing 296,28 5Cim'/th (Tabel 1) das
12,6 mpH (Tabel 2).

Tahef 1. Hasil pongeburan produlifivims priser.

Frodykemmon jpemer {gCam i)

Kimuion

PERFATIILEA Wi Juki Sap Bew LT
iowh  1won IWHA PO ayis-rals

Sukie. Prrhin LU R ¥ R 1X.2 41.1 In2 2

Wrwamg kst hilip

Pulns Seladi N0
R i gy izzivaks

MET e L s

Pulap Sepsih MR R e 126y Fiea
Lahemg Mraget ddn ) @74 344} (TR
Bempe Hmghul  HIWT 9786 1720 11T Ivpa
Sk Wy 5L L T 0 T T W B O LN

Dejiais Piansbh . AT N T 1 N O NS 4 2
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Tabet 5 Masil peagukuran Waralil.

Kiloratid (ugTh

Ly Lo
g imiginn Mzl Iuli Lapuymbet Mitei
L 154 155G rals-ran

Luln Poima mo T 1.2 6.1
R amg Torlalup

Pighms Seadi 0.7 T 28 4.4
Ruwidhg Terbiths

Pul il Shjodi B 3 | .7 1.2 1.2
Lebung Proyek  I2.& 1.8 131 19.8
Hempm Tlurighuk  &3.0 In.s 1140 116
Siak Dy 3.4 1i.a R | 0.9
Retian | Pondsk - ¥4 50 137
PTHY

Smmber: Analevns dots poosgr 1996
Tus tidak grub

Berdasarkan nilsl rats-rata produktivitas primer di Lubick
Lampam, maka perairan ini termasuk dalam klasifikosi kes
vobaran oligomesatropik yaitu dengan tingkat kesuburan
rendah-sedang (Weteel, 1975), Nilar rame-ram produlktivitas
ptimet |miu|1ul berada pada bulan Juli, karens berkaitan
drug_:n musim kemarau, sehingen sinwe matahari cukup lamn
bessinar menembus air. Nilal rata.rata produktivites ptimer
terendah terjndl pada bulan Desember. kareng pads musim
perighujan. penyinaran matahart fehih pendek dibandingican
dengan pada musim Kemaruy,

ap

KESIMPULAN

Produktivitas primer di perairan Lubuk Lampam dar
hilan Mei-Desember 1996 menunjukkan nilai rata-rat
tertinggi di stasiun Rengas Bungkuk (294.8 gC/m'/th) dan
nilai Fata-rata terendah di sissiun Suko Perno (1622 gC/m'y
ih). Milsi rata-ram tertingg) untuk kadar klorofil terdapar di
stasiun Rengas Bungkuk (32.6 pg/l) dan nilai rata-ran
terendah di stasiun Rawang Tertatup Pulaw Sejad (4.4 pg).

Kesuburan perairan di Lubuk Lampam dilihat dari
produktivitas primer dan klorofilnya termnsuk  dainm

Klaifikasi oligo-mesotropik yaitu dengan tingkni kesuburan
rendah sampai sedang.

Analisis produktivites primer, menggunakan botol gelap
dan yerang. Pads sam pengambilan conteh air. harus di-
perhatikan jangan sampai rerbentuk gelembung-gelembung
udarn. Sehelum dilakukan analisis klorofil. membrans filter
diolesi dengan larntan magnesium karbonat 1% sebanysk |
m! untitk mengefektifian lungsi membrane filter.

DAFTAR BACAAN
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TEKNOLOGI TRANSFER EMBRIO PADA SAPI

Fifi Afiati®

D:hm rangzka mengembangkan petemakan di [ndonesia,
peningkatan mutu lernak merupakan satah satu aspek
ginma. Usahs yang dapat dilakukan unidk mencapal fujuan
reruchut adaiah melaiu) pencrapan bioteknologr reprodukss,
misaltiya insémmasi buatan (18) dan transfer embeio (TE).
Teknik TE ying dikombingsikan dengan 1B dapat diganakan
untuk mendagatkan bibit unggul yang memiliki nila genetis
dan nilai'pasar yang tinggil

Teknolagi reproduksi diharapkan dapar meningkathan
produktivitas termak yang berlipat gants dalam waktu 120+
tenta. Dalam hal reproduksh temak ruminansia bevar (2pl,
Lerbau), teknik 1B telah membukiikan peranantya dalam
meningkatkan populost dan memperbaiki mutu genetik tormak.

TE meropakan generasi ke dia bioteknologi reproduksi
setelah IB. TE memiliki beberapa kelebihan, yait selain
mengoptimalisasi sifar-sifar pejantan, juga dapat men ingkat-
kan feproduksi betina vang unggul. Dengan teknik TE,
seekar temak betinn ungagul dapat menghanitkan lebith dari 30
ekt Keturunan setiap 1ahun, sedunghan apahila dikiwinkan
dengan cara 18 maopun  alaimiah hasya menghasilkan suln
ckor keturanan dolam setahun (Tappa. 1595)

K egiatan pelaksanaan TE meliputt: pemilihin sapi donor
ddh tesipien: penyercatakan birahi: superoviiasi; deteksi
hirahi dun inseminasi: koleksi embrioz evaluati embrio: cerma

wansfer embio

PEMILIHAN SAPI DONOR DAN RESIPIEN

Pemilihan supt denor dilakdkan berdrsarkan atas beruk
ekiierior, Leunggpulan juinlah produks: suti. smut, penyakit,
minitnal SO-60 kari ot paerum, dan mempunyal sikius yang
reratur. Selain itw juga dilakukan palposi reitsl umuh.
mengetuhiil keadans anatomi fisiolog) nrgan repraduksi
seperth serviks, Ulerul. ovarium, corpn lurenm (CL), dan

perkenibangan folikeinya,

« Lzkrbnl L ithoy min puidn Passl Patiefiipm dun Pengembangas ek
Virgh emiagn Wama Pengotahnas bniineaia J1 My b Digor, K 4

Cibinnng 18611 Telp 0311 NT34E2

Bl Tekmil Perpasign Vol I Nomaor f 1968

Resipien idebl adalah sapi betina ysng masih muda dan
bebas penyakit, memperiibatkan fertilitas yang tinggl. mampu
metnelihars anak, dan mampu melahirkan anak sapi yang baik.
[alam ha! seleksi resipicn, bangsa sapl bukan menspakan
faktor yang penting, walaupun remak crussbreed winumnyl
memperlihatkan fertilitas yang lebih baik.

PENYERENTAKAN BIRAHI

Untuk  merangsany  pembentukan  folikel dan
mematanekannya secard lebik cepat digupakan hormon
pemacu folikel (FSH = Follicle Stimulating Hormone)
‘masing-masing sebanyak 2§ dan 36 mg untak tapl potong
dan sapi perah. Pemberian hormon dilakukan selima empat
hari berturiit-turul vetinp pagl dan sore hari dengan dosis
menurun dimulal pada han ke sopalub setelah eriens.

Schagai conoh peayercotakan biraii pada sapi potang
(mizainya sapi Bali, PO. dan Brahman) dilabukan dengan cara
sehagal berlkut:

Hari ke-10: dbnar disuntik dengen FSH 5 mg pada pagi dan
pore secarn intro moskwler (1. m)

Hati ke=11: donor disyrtik dengan FSH & my pagi dan sore
harl secara Lm. serta dilakulan palpasi CL pada

tegnpk cesipien, dan yang terselekai duuntik
PGF2a 13 mg secara | m.

Harl ke« 12 ‘donor disuniik dengin FSH 3 mjg padd payi dan
sore hari secora i.m.. serta disunnik PGF2alsmg
padn pagl dan sare har) secara im,

Hani ke<13: domor dikuntik dengan FSH 2 g pada pagi dan
sore harl secora L,

Fan ke-14; burahi akpn terjady pada revipien dan donor.
Imseminasi danor dilakukan tiga kalk yaiu &, 12,
dan 24 jam screlah birah) pertama, dengan 1-3
dosis semén setibp inseminaki

Jadwal yang uum dilakukan pada penyersniakan
birahl termak resipien adalah sebagsi berlkur

41

L= P el e



Termak resipien dipalpas unmak mengetahut CL, kemudian
dilakukan penyuntikon PGF .o Birah akan terjadi ssteleh
450 jiarti

Penyuntikan serun resipien tanpn memperhatikan ada
tidokrva CL. Setelab 11 hari. dilakuken penyuntikan ulang
PGF2n Birshi skan terlihat dan memuncakl pads 4896 jam
seielah panyintikan PGF2a. Resipicn yany respon pada
pensuntikan pertama. oken birahl pada pertengahan
siklus cant penyuntikan ke dua, Resipien vang tidak
respon pada penyumikan pertama karens mengalomi
siklus birahi pada & hari pertama, akan respon pada

penyuntikan ke dua yaitu pada saat pertengahan sty
ukhir sihlus birshi.

SUPEROVULASI (OWULASI GANDA)

Superovulasi dilakukan karena sapi adalah ternak
wriprarouy (termak vang manghasilkan sata ketwurunan dilam
saw masa Kebumtingan), sehingza hunya satw sel telur yang
terovulasi peda setlap siklus birakinya. Superovulasi
beriujuan untuk merapgsang pembeniukan dan pematangin
gel telur dalam juminh banyik dan lebih cepar pada wakiu
bersamaan; schinggn sl relur yeng weslepas jumlahnya lehih
banyak dibandingkan dengan keadazan normal (Jebik dar
eatts sel telur), Indubsi wuperovilesi vang sering dizanakan
adalah Prognant Mare's Serum Gonadotropin (PMSG)
Pérlakuan dengan Follicle Stimulating Hormunge (FSH)
dapat menghasilkan CL dun daya hidup embrio yang lchih
baik daripada periakuan PMSG. Hormon FSH memberikan
wakti paruh hidup dalam induk sapi antara 2-5 jam, Ofleh
karena fig, pv:n;runlihln, FSH sehanyak delapan kall pada
pugi dan sore harl dengan dusis mensrun diberikin pads sepl
donor. yang dimulai pads hari ke sepulub sampal ke tigh belas
sikius birahi (Tabel 1)

DETEKSI BIRAHI DAN INSEMINASI

Deteksi birnhi donor dan resipien harus dilakukan secara
hasi-han, wepat, dan telith. Keberh asilan TE sanget tergantung
pads dereksi birahi tearena siklus birahi normal cukup lama.

Sant vang balk untuk melaksanakan inseminasi pada
umumnys adalzh 6.24 jam setelsh sranding pertama. Dengan
metade ini diharapkan dapat memberikan tinghat fertilitay
vang tinggi. fnseminasi pada donor dilakukan pads wakiu
donor mempertihatkan sranding birahi pertama. kirena poda
sant ini sel telur telah diovulasiian serla Iransporias) Sperma
dan ova relah diubsh aleh perlakuan superovulasi, Fe-
takannann 1B, dianjurkan pada 6-12 jam sélelali inmiing
gertama dengan satu dosis semen, duh pails 12 jam botikul-

nyi dengan donly yang sima
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KOLEKS1 EMBRID

Kuoleksi embrio pada sapi dapat dilakukan tarps eoeray
{Gambar 1), Kaleksi embrio pada sapi dilakokan 7.8 kar
setelah birahi (sast birahi =har ke-0). Donor ditempatkay
pada kandang jepil. Kemudian pangkal ekor dijeplt
dibersihkan dengan sabun anfiseptik dan dibilas dengan
alkahol 70%5. Selanjutnya disnastesi epidural menggunakan
1-5 mi lidocaine chioride 2% dan diberikan pada veriohray
antara racrwm terakhir dan coceygen pertuma (Gambar 2}
Wottran dikeluackan dari rekaum dan jika rekium beris) udsra
dikeluarkan dengan pompa vakum,

Séluruh haginn vulve dan vagina dibersihkan denzan
thiu, disterilkan dengan melekatkan kapay alkokol 70%

Teknisi melakukan palpasi rektal untuk memperkirakan jumih
CL. folikel, dan ukuran ovan.

Pada bagian bibir vilva dibersilikan dengan tha
kemudiin disterilkan dan jika perlu pembuka ssrviks &
masukkan ke dalam vagina dan ditempathon pada bagin.
lumen serviks. Dengar tekinan yang sangat haii-hat
pembuka serviks (expunder!linggis) siap digunnkan urivk
memanipulasi serviks stipaya membuka jalan atag inte=®
baton kateter. Dianjurkan untuk menggunakin periberlt
lendir serviks sebelum mengzumekan expander

Sebuah foley kateter dia falur 16-200 stetil (tergrntuns
ukuran serviks) dengan butang pengeras antl karat di bagti®
dalamnya dimssukkan dengan sangat hatl-hati k€ d"'::_
vagina dan ke dalsm lumen serviks bagian depen S8 -
badan uterus dituntun dengan palpas) rekul sepett F:;;ut
(Gambar 3). Kateter tersebul selanjutmys masik ke 4 gttt
uterus. Kemudian balon dikembangkan setingg) Sﬂﬂiﬂ o
percabangan dua tanduk. Saat melewatken Katetenl v
simpal melukal uterus. Selanjutnys aaduk ““‘“df:f:ﬂ
pada posisi yang lurus. Baolon dikembanghar CHrE
perighan sampai berisi 10-15 m| pdara stas ““"‘“"m PATED
volime udara/media yang diinjeks| ke dalam bo e
dihitung sampai teknisi merasa tandok wenih FE g
ngembang. Balon harus sempit/lengkel. nhmﬂl;# gagrd®
tidak daput keluar di antara balon dan dincing ;::1 patiehit
Tahapan kegiatan ini harus dilakbkan d:n: g
tebab apabila balun terlalu mengembans. ST
kan endometrium pecah dan terjadi pen ashatt
jbih

i

Media fushing Modified nnl.?:;j,::uhﬁ!'“. e
AufTered Saling (M-DPBS) haogH! Ii.,';nlﬂ- b

kurang 1 000 ml dibutakkan itk ®€ »
satu ekior donof _ i u

L T ngp:lnfil:uunl "'ff dlllﬂ'"ﬂ
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W tal mangrtl GAM BECR o nils
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i Inkubator dan tangki HT gnir g Transfey dompgan sing t2ope npcrag
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media Fusking skan teesisa di filter. kemudian siss media
tersebut. dituang Le dalam 2-3 cawah petri bessr, Sclurub
dinding dasar Miller dicucl. Pencarion dimbtoo poda llap-lhap

3 Sgermin tarskbir dan oecoyges pertomn

eambar 2. Dabasl ssae|pid epidural

Italom badeigy I ardh

cawan dilakuken aleh tebih dars dug rekoni o hawah
mikroskop stéreo.

EVALLUASI EMBRIO

Evaluasi embrio merupakan faktor peating wntuh
suksesmya TE. Selurul esbrio yang terkeleksi harus
diuji secara Individusl di bawah mikroskop dengan pem-
bevaran 100200 kall untul melilis bentuk dan kemantipan
embrio, hap perkembangan sel, thameter embirnn, kekompak-
an blastomer, keteraturnn rona pelusida, hesarmya rusng
pertifielin, serta kilitas embrio,

Embrio yang dikileksl harss metspunysi whap pers
kembangan vasg sama. misainya embrio yang dikolelsi ber-

Sl pran maak

| dnyd ubenes
Taha fudogii

Gimnand, Poaii balon katcrer dafam oleru

hanyak 25-30 mi din volumenys ditambah menjadi 30 ml
untuk aliran berikunyy. Selanjutnya pipa alizan dibiika kelika
paida pipa aliran Ke dalim releh mengwimpal, Media denttan
embrio selanjuinya skan keluar dati tnduk utet, Tarduk
uterl teruebut dimanipulasi sgar selurub media dupat
terkoleksi. Proses ini dintany dengan media menczpal 400-
SO0 mil yebanyak 8-10 kil aniuk satis andul uterl

Faley kateter dapat dipindahkan ke randuk sierus
Derikutnvi. dengan cara memindatikan foliy kateter ke
uterus dan mengganti faofee kateter anuk mencicl anduk
WirTuy herihuinga

Filier embria (Em Con, fmmamatpsrom) skan menyaring
meibia fhmg dengan lybang saringen T0p. Sekiear 40-50 ml

Baletim Fedmil Perapmign Vol 1 Nomore |, [908

Saburum Labuar

Peibscambalion yiii

wrtar g hari adalah tthop &5 wel. umur empat hari adalah
tahap 8+ 16 sel, umur lima sampai cnam harl adalah tihap
mmomla. dan apahila dikoleksi pada urnur fajub harl atey lebib
adalah tahap Blasiovis (Gambar 4),

K lagifikasi embrio menurut morfologinya serbagl nlay
sungat baik (A), baik (B), s=dang (C), don jelek (D)
Penentuan kualltas embeio sangar subyekuf dan kualitatif,
skan tetapi hal ini diakui penting pada siat pergaolongan
atau pengelompokan embrio.  Teknis) haray dapay
membedakan antara embrio yang haik denpan embrio yang
tidak baik. Pengelompokin embtio haeus dikerjakon aleh
teknisl yang berbeda dan ketldokeotokan yang besar harus
dapar dikindarl.

Lk
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uniuk mengetahul beatuk CL. Apabila calon resipien tiguk
terovulasi, ovulasinya terhambat. atau benk Clnya tigak
pantas padi saat ubclum transfer embiin. maka cajgn
resipien tersehut tidak dapat digunakan sebagai resipien.

Prepurasi Seraw

Schunh srraw 025 ml dan choatin (sarung) disiapkey
serta disterilkan tetlehib dahulu dengan gos etilen okgida
Strawe dipotong (dipendekkan) sekhtar 1-1.5 em agar dupay
masuk ke dalam cossone gin inseminafine Pertama o
dienct 2-3 kalt dengan mengaspiras media, Selanjutnyn
embrio diaspirasi ke dalam siraw yang dihubungkan denpen
sebush syriige tuberculin | m) pada ujung straw yang bess|
kupas sumbal (Gombar 5). Embrie dan media diaspirasi
denpan cara: 2-5 cm kalom untuk medium (M-PBS). 0.4 cm
diisi gelembumg odara; 2.5 cm kolom medium berisi embrio.
kemudian dilsi dengan gelembung udara lagi, Siraw yang
bkt diisi gelembung udara dan embeio ditempatkan ke dalam
cavsiee gua insemingtion dan ditutup dengan shaath yang
telak disesusikan dengan ring plastik. Hal inl dapat diliki
kan apabils resipien dipelihara di dekar laboratorium TE
Apabila diperlukan rransportasi embrio dari tempat keleksi ke
tempat ransfer atau ke nbaratorium untuk dibekykan, maka
straw harus ditwtup dan dianghkut dengan hari-hat pads
pessisi horlgontal untuk menjaga keseimbangan,

(7R hari)

Gemtard, Takap perkembinagan embein dsbam exhuran repradik.

Emibrle hdia Cjjmbat Lepos

il T Y e
TRANSFER EMBRIO ——— srnie
LT ET
Umumnya ada tiga metode yang digunakan dalam TE,

dus metode dengan pembedahan, dan saiw metode ta
pembedshun Mejpds

dan ebih kontisien

npa Gambar s, Embicls dalim riraw 8,25 mi untik tramsfee
pembedahan cenderung lebib unggi
tinghkat kebuntingannya, namun mem-
butuhkan tensga yang lebil terampil. Saat ini dengan tinghat
eebuntmpgan yang

samia, TE dapat dilakukan tanpa pem-
bedehan. sehingpa merupakan metade yang 1epat.

) yriled viod
Distarm pelaksynann TE yang periu diperhaiikan adalah : . pehrtial ¥

s hatil baik. 1anpan

selehss tesnak yang skan dijadikan resipien, preparasi straie Agar pelaksannan TE ber

¢mbrio. dan prasedur peleksunsan TE

0T
bherada di dulam rekium ditempatian pada l:"wﬂ:'::,,l:,url. dan
CL. Bibir vulva resipien dituka olch ““”ﬂ:wp i
gun favemimation ditempatkan di datam

Prosedur TE

st

gl ;

erviks denghn ¢ stk

Sebekal Ternak Hesipien g:::ll::l :‘:?:;mﬂ::::;: Lun ermuufrﬂ-:'l ':I:’

- ) o ! 1 m-;,,,;rn! ke L1 tnll“‘

e T::::Lh FEVPEn seTenialk barali) ekt 24 jrm b ternak u!mll'l'-l- baniduk l.ll_':l-'lu “ﬂ“mgmﬂlﬂ Le depan e
C Wi shamy wpiin Bengpan ratsamgan 1G1 2 Tanduk oterus dijoga dan :

:!nnu‘ﬁlhundrmklm d'"litiﬂ b4 5
5 “mpm

By e 13 syl

FHII
Pids hm:i:fhpl ERRETT L abh i Ly Py 4 it ik
Hhhium,—. i :lt“ Biperibing g, Hadi waa) pwailas,
C R BIPETIRAY vl tar, subimhunm dpgs g winhnin

Bana et
4 P etk ghans vt U RUPERC L L g aT R
i P 2a rada hati Ke Il:t*lc;uhhllllllu: ;wi cabangan i utelin .LI:::' i ‘;::,-r
'p;nllllit dalam peliksanain lm“h:d.: im“"’“':,nﬂuﬂ'
s bk dipndinge whersts Apaliili WEp a petah &
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Evaluasi embrie perli dilakukan sebelum pelaksanaan
tranifes embrio. teriitama apablla berasal dusl efnbrio yang
dibekukun. Lintuk hal ini, isi sraw dimasokhan ke dalam
cawan petr steril. Embrio yang viobe! skan tetlihatl meng-
kerut, kemudian dipindahiam ke lanman M-DPBS + 20% FCS
{Fetad Colf Seewmi = 0,1% antibiotik selsma 10 menit. Pada
wiknd inl embrio akan mengembanyg dan Kembali ke beniuk
morfolegmyi. Sesuddh evaluasl, karakierist itk morfologiny
dremtat, kemudian embrio wersebut dicuel schanvak dua ksl
dengan M-DFB § & 20% FCS + 0,1% antibiotik. Entbrio
tersebut ditransfer ke resipien dengan cara yang vama jika
kita melakikan rransfes dengan embrio segar.

KESIMPULAN

L. Pemilihan sapi donor dan resiples merupakan keginan
yang harus dilakuian dalam pelaksanan TE.

2 Peinberian hormon dapat merangsang perkembangan das
pemnatangan folikel seliinga sel wiur yang diovalzsikan
lebih banyik.

Buletin Tekith Pertanion Vol {11 Nomar 1, (998

Y Detekai birshi dan inseminas: yang tepat dapat me-
ningkatkan keberhasilan TE

4, Ewmbeio yang lnyak ditransfer ke resipien adalab yang ber-
kualitas sangat hajk {A) Jup boik (B3
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